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Kata Kunci: Keterampilan Membentuk Origami 
 Penelitian ini dilatarbelakangi tentang rendahnya keterampilan belajar pada anak usia 
4-5 tahun di Kelompok A TK Plus Al-Afkar Bungurasih Sidoarjo. Dari 13 anak hanya 5 anak 
yang bisa mendapatkan nilai sekurang-kuurangnya Berkembang Sesuai Harapan. Dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang digunakan pendidik dalam proses belajar mengajar 
membuat anak gaduh, anak merasa bosan dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka 
peneliti menerapkan metode pembalajaran langsung. 
 Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini  yaitu : 1) Bagaimana penerapan  
pembelalajaran keterampilan membentuk origami melalui metode pembelajaran langsung agar 
dapat meningkatkan keterampilan kegiatan anak kelompok A di TK Plus Al-Afkar Bungurasih 
Sidoarjo? 2) Bagaimana peningkatan keterampilan membentuk origami melalui metode 
pembelajaran langsung setelah penerapan  pembelajaran keterampilan membentuk origami di 
TK Plus Al-Afkar Bungurasih Sidoarjo. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dengan 
menggunakan Model Kurt Lewin yang terdiri dari 2 siklus yang setiap siklusnya terdapat 4 
tahapan ( pernecanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi). Pengumpulan data pada penelitian 
ini didapat melalui wawancara, observasi, penilaian unjuk kerja dan dokumentasi.  
 Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah : 1) penerapan pembelajaran keterampilan 
membentuk origami melalui metode pembelajaran langsung agar dapat mneingkatkan 
keterampilan kegiatan kelompok A di TK Plus Al-Afkar  Bungurasih Sidoarjo dapat 
dilaksanakan dengan baik. Hal tersebut terbukti dari hasil nilai aktivitas meningkat dari 68,7 
pada siklus I meningkat menjadi 81,2  pada siklus II dan dikategorikan berkembang sangat 
baik. Sedangkan aktivitas  guru pun meningkat  dari 72,5 menjadi 82,5 pada siklus II sehingga 
dapat dikategorikan Berkembang sangat baik. 2) ada peningkatan keterampilan membentuk 
origami melalui metode pembelajaran langsung  setelah penerapan  pemebelajaran 
keterampilan membentuk origami di TK Plus Al- Afkar Bungurasih Sidoarjo. Hal tersebut 
terbukti dari hasil prosentase yang didapatkan nilai sekurangnya Berkembang sesuai harapan 
pada siklus I yakni 65% dengan nilai rata-rata 65,2 kemudian pada siklus II hasil keterampilan 
membentuk origami meningkat dengan prosentase  anak yang mendapatkan nilai sekurangnya 
Berkembang sangat baik yaitu 84,6% dengan nilai rata-rata 80,7. Sedangkan berdasrkan hasil 
penelitian aktivitas guru, aktivitas anak dan hasil belajar anak telah mengalami perubahan kea 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pentingnya keterampilan terutama jenjang guruan anak usia dini merupakan  
awal dimana menjadi tolak ukur guruan dasar pada tingkat selanjutnya. Guruan 
terutama kelompok TK memiliki tujuan untuk menyiapkan beberapa keterampilan 
yang dibutuhkan,sehingga anak-anak lebih siap untuk memasuki  jejang selanjutnya 
ke guruan dasar. Guruan anak usia dini dibagi menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok formal dan kelompok non formal,  kelompok formal meliputi  TK, RA 
dan yang kedua kelompok non formal misalnya Kelompok Bermain serta 
TPA.Dengan begitu guru harus lebih mengerti serta memahami tentang karakter  
guruan anak usia dini di era ini. 
Seni merupakan keterampilan yang dikembangkan oleh anak dalam 
mengolah berbagai keterampilan perolehan belajarnya, sehingga anak dapat 
menemukan bermacam-macam keterampilan dipelajari oleh pembelajaran tersebut, 
membantu anak untuk mengembangkan keterampilannya. Untuk itu, keterampilan-
keterampilan yang dimiliki guruan anak usia dini meliputi mengklasisfikasi, 
melakukan percobaan, meyimpulkan mengkomunikasikan dan menafsirkan hasil 
pengamatan serta menerapkan perolehan yang semuanya memiliki tujuan 
pembelajaran1.Pada saat ini guruan anak usia dini memiliki keunikan, keunikan 
dalam keterampilan bermain maupun keunikan dalam keterampilan berfikir 
                                                             
1 Anita Chandra Dewi, “Meningkatkan Kemampuan Sains Usia Dini Melalui Pembelajaran Berbasis 




sehingga guru harus memfasilitasi keterampilannya dengan memberi  kesempatan 
anak untuk memilih, mengenal serta mengidentifikasi yang berada disekitarnya. 
Sebagai guru juga harus mengarahkan dan memantau terhadap keterampilan 
perkembangan anak. 
Pada tahap perkembangannya, keterampilan serta minat anak untuk usia     
4-6 tahun mengalami beberapa perkembangan. Dalam usia tersebut pada umumnya 
telah memiliki beberapa kematangan serta keseluruhan terhadap kemampuannya. 
Salah satunya yaitu keterampilan kreatif, anak usia dini telah memperlihatkan 
keterampilannya. Sebagaimana allah berfirman dalam QS. Al-Fathir ayat 27 : 
 ََّنأ ََرت َۡمَلأٱ َهَّلل  َنِم َلَزَنأٱ ِٓءاَمَّسل  ِِهب َانۡجَرَۡخَأف ٗٓءاَمۦ  َنِمَو ۚاَُهن ََٰوَۡلأ ًافَِلتۡخ ُّم ٖت ََٰرََمثٱ ِلَابِجۡل  َُُۢددُج
 ٞدوُس ُبِيباَرَغَو اَُهن ََٰوَۡلأ ٌفَِلتۡخ ُّم ٞرۡمُحَو ٞضِيب 
“Artinya : Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit 
lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. 
Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka 
macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat”.(QS. Al-Fathir :27)2 
 
Pengenalan bentuk serta warna perlu untuk diterapkan terhadap anak usia 
sejak dini karena tanpa pengenalan macam-macam bentuk serta warna yang kurang 
faham akan menghambat anak dalam mengenal berbagai bentuk yang beragam 
serta mengenal bervariasi warna yang harus diketahui oleh anak. Mengenalkan 
bervariasi bentuk serta warna yang mampu memhami beberapa  wawasan serta 
pengenalan kongkrit pada  anak usia dini. Dengan begitu, ketika melalui kegiatan 
harus menentukan kegiatan yang menarik serta menyenangkan, sehingga anak akan 
                                                             





tertarik, antusias dalam mengikuti setiap kegiatan pembelajaran belajar sambil 
bermain. 
TK Plus Al-Afkar Sidoarjo merupakan lembaga taman kanak-kanak  yang 
menggunakan kurikulum K13 berdasarkan acuannya terhadap pencapain pada 
berdasarkan  usia. Pada proses mengajar, keterampilan sudah harus mengenalkan  
pada usia 4 tahun. kenyataanya yang terjadi di kelas, kegiatan yang mampu  
menarik perhatian anak yaitu dengan pembelajaran yang dibutuhkan dalam 
pembelajaran untuk mengembangkan mencakup beberapa perkembangan yang 
utama perkembangan keterampilan. Tujuannya untuk meningkatkan keterampilan 
anak, peneliti melakukan atau memberikan metode pembelajaran  yang aktif serta 
inovatif yaitu sebuah metode pembelajaran langsung yang diharapkan untuk dapat 
meningkatkan keterampilan membentuk origami. 
 Dari pengamatan dan hasil wawancara di TK Plus Al-Afkar pada 
pelaksanaan magang individu yang dilakukan selama 90 hari  dengan 3 bulan 
prosentase yang didapat 75% dari 13 anak yang belum menguasai dalam 
membentuk origami saat pembelajaran keterampilan membentuk origami. Pada saat 
observasi dapat di perloleh 30,14 % ada 6 anak yang mampu melakukan 
keterampilan membentuk origami sedangkan  25,14% ada 7 anak yang masih 
sangat kurang dalam melakukan ketrampilan membuat bentuk origami. Sehingga 
hasil diskusi dengan guru kelas mengetahui bahwa terlihat anak yang mengerjakan 
tugas terlihat kurang mengerti atau kurang paham tentang penjelasan yang 
diberikan oleh guru sedangkan sebagian anak yang hasil perkerjaannya banyak 




Ketika peneliti serta guru mengobservasi pada saat bermain ada  anak yang  
hanya memlih untuk berada dizona aman atau hanya melihat teman-temannya 
bermain tanpa  untuk ikut bermain bersama. Bahkan di kelaspun  terdapat  6 anak 
dengan berfikir  inisiatif  yang mana mereka akan bertanya kembali jika  mereka 
kurang mengerti atau belum paham tentang  tugas yang diberikan oleh gurunya, 
sedangkan yang lainnya lebih cenderung  diam serta keterampilannya masih  kurang 
saat berada di dalam kelas. Hal itu penyebabnya metode pembelajaran yang 
diberikan  guru  masih belum di minati (menarik) dalam  perhatian anak, sehingga 
anak kurang memperhatikan yang disampaikan oleh guru, ketika guru menjelaskan 
kegiatan yang dilakukan kepada anak, hanya beberapa anak yang mau mengerjakan 
tugasnya. Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya metode yang manarik 
perhatian untuk mengopimalkan keterampilan membuat bentuk origami. Sebanyak 
7(tujuh)  anak memiliki kriteria yang sangat  kurang, 6(enam)  anak  memiliki 
kriteria (baik) dalam membentuk. Sedangkan   kriteria sangat baik belum ada.  
Dalam kehidupan dunia anak sebagian besar merupakan  dunia yang  hanya 
menikmati  bermain. Sehingga sebagian besar anak hanya menghabiskan waktunya 
dengan bermain. Bermain juga menjadikan sebuah media dimana sebagai  salah 
satu upaya dalam meningkatkan sebuah keterampilan, melakukan berbagai 
kesempatan dalam bereksplorasi, mengekspresikan perasaan, serta menemukan  
atau  kemampuan tertentu pada jenjang anak uisa dini.  Pentingnya permainan juga 
menyadarkan anak untuk mengenal tentang dirinya sendiri, mengenal tentang orang 




melatih tentang  beberapa  perkembangan  kepribadiannya, seperti perkembangan  
bahasa, sosial emosional, seni serta kecerdasannya3.  
Guru di lembaga semestinya harus memahami tentang keterampilan yang  
tepat dalam mengajar, keterampilan ini mempunyai beberapa tujuan termasuk 
dalam mengembangkan aspek yang berada di guruan anak usia dini, lembaga taman 
kanak-kanak ini merupakan salah satu usaha dalam mengoptimalkan keterampilan, 
karena keterampilan disini agar mengembangkan beberapa aspek  dalam 
perkembangan. Biasanya anak lebih menyukai dengan kegiatan dalam membuat 
bentuk origami mulai dari bentuk yang sederhana, yang tidak terlalu rumit tapi 
dengan berbagai warna dari mulai yang terang sampai warna yang sedikit terang 
sehingga dapat diminati anak-anak. Media juga sangat mudah untuk didapatkan4. 
Keterampilan merupakan kemampuan  dimana dalam  membuat bermcam-
macam kombinasi yang bervariasi, berdasarkan melalui data, melalui banyak  
informasi yang didapatkan sehingga unsur-unsurnya bersifat nyata (kongkrit). 
Keterampilan guruan dalam jenjang anak usia dini harus dioptimalkan serta 
dikembangkan dalam diri anak seperti, keterampilan seseorang bisa mewujudkan 
arti dari dirinya, sehingga dari wujud tersebut anak menjadi  kebutuhan  yang pokok 
dikehidupan pada tahap selanjutnya. Selanjutnya keterampilan dan ketelitian, 
memiliki kemampuan anak agar melihat berbagai kemungkinan dalam 
penyelesaian  suatu masalah yang akan dihadapi, disini dapat dijelaskan bahwa 
anak harus dibekali pemikiran yang bersifat kongkrit, yang memiliki sifat kongkrit 
                                                             
3 Ratna Pengastusi, “Memahami Pembelajaran “ BELAJAR SAMBIL BERMAIN” Pada Anak Usia 
Dini” Journal Guruan Antar Perguruan Tinggi, Vol. 02;02;2014; 66. 




tetapi dalam hal ini masih sangat minim dalam perhatian guruan pada tingkat 
formal. Selain itu, melakukan beberapa dalam keterampilan tidak hanya 
mendapatkan manfaat saja, tapi  memberi  beberapa kepuasan yang luas  terhadap  
individu.  
Melihat kondisi ini dapat diamati  bahwa anak yang telah menggeluti  
kegiatan dibidang keterampilan dalam membuat bentuk origami. dan keempat, 
keterampilanlah yang mampu meningkatkan kuantitas dan kualitas dalam 
kehidupannya. Meningkatkan keterampilan melalui kegiatan membuat bentuk 
origami alangkah baiknya agar anak diarahkan, sehingga anak dapat merangsang  
satu persatu dalam kemampuan membuat berbagai macam bentuk bervariasi, 
menciptakan  ketetelitian, serta kemampuan dalam merespons pemahaman yang 
telah disampaikan  agar anak lebih bisa berfikir dengan matang. Sehingga peneliti 
menjadi guru yang bisa menunjang keterampilan, yang menjadi peran  fasilitator, 
menjadi mediator serta inspiratory untuk jenjang anak usia dini agar dapat  
mengembangkan perilaku anak dibidang keterampilan. Sebaiknya, peran sebagai 
guru pengajarnya  harus mengerti tentang kompetensi guru yang dimiliki, sikap 
tanggung jawab agar dapat meningkatkan  dalam bidang keterampilan  anak. 
Dalam  penelitian ini salah satu  bentuk kegiatan yang akan dilakukan   yaitu  
membuat  bentuk origami.  Pentingnya  kegiatan  ini membentuk origami di 
lembaga TK Plus Al-Afkar sangatlah kurang maksimal. Guru yang masih minim 
terhadap ketrampilannya pada pembelajaran membuat bentuk origami, 
penyebabanya anak masih kadang-kadang diberikan pembelajaran kegiatan yang 




lembaga TK Plus Al – Afkar  Bungurasih Sidoarjo maka peneliti mengadakan 
penelitian yang berjudul tentang “ MENINGKATKAN  KETERAMPILAN 
MEMBUAT BENTUK ORIGAMI MELALUI METODE PEMBELAJAN 
LANGSUNG KELOMPOK A DI TK PLUS AL-AFKAR BUNGURASIH 
SIDOARJO”. 
 
B. Rumusan Masalah  
Pada penelitian tersebut maka terdapat  beberapa masalah, sehingga dapat 
dirumuskan masalah yang terjadi pada penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran langsung dalam pembelajaran 
keterampilan membentuk origami di kelompok A TK Plus Al-Afkar 
Bungurasih Sidoarjo? 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan membentuk origami melalui metode 
pembelajaran langsung setelah penerapan pembelajaran keterampilan 
membentuk origami di kelompok A TK Plus Al-Afkar Bungurasih 
Sidoarjo? 
C. Tindakan Penelitian 
 Tindakan yang dilakukan dalam memecahkan permasalahan yang 
terjadi terutama di kelas, pada keterampilan membentuk origami melalui 
metode pembelajaran langsung. Tujuannya dari metode pembelajaran 
langsung ini yakni memberikan dorongan terhadap anak untuk kreatif 
inovatif dan menarik perhatian sehingga antusiasme proses belajar mengajar 




D. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan dapat dikemukakan tujuan penelitan di atas 
sebagai berikut . 
1. Menjelaskan penerapan metode pembelajaran langsung dalam 
pembelajaran keterampilan membentuk origami di kelompok A TK Plus 
Al-Afkar Bungurasih Sidoarjo 
2. Menjelaskan peningkatan keterampilan membentuk origami melalui 
penggunaan metode pembelajaran langsung  di kelompok A TK Plus Al-
Afkar Bungurasih Sidoarjo.  
 
E. Lingkup Penelitian  
Dalam penelitian tersebut, maka  lingkup penelitian  terdapat batasan  dalam 
pembahasan materi penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan  
membuat bentuk origami melalui metode langsung di lembaga kelompok A. 
Penelitian tersebut dilakukan pada anak kelompok A usia 4 – 5 tahun di TK 











F. Manfaat Penelitian 
Manfaat ini dapat diperoleh dalam penelitian tersebut yaitu:  
1. Manfaat Teoretis 
 Dalam  penelitian tersebut  diharapakan menjadi bahan teori dimana agar 
bisa menambah informasi mengenai metode langsung  dalam meningkatkan 
keterampilan membuat bentuk origami anak usia dini.  
2. Manfaat Praktis  
a) Bagi anak didik,  
Agar anak bisa  percaya diri untuk menyelesaikan tugas-tugas yang telah 
mereka pelajari. Bagi anak mampu mencurahkan bakat serta inovasi, 
imajinsai berdasarkan keinginannya, sehingga pesertadidik menjadi 
termotivasi dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilannya dan 
anak mampu meningkatkan baik di bidang prestasi maupun bidang akademis 
serta seni ketrampilan.  
b) Bagi guru 
Menambah  wawasaan bagi guru di lembaga TK,  sehingga memotivasi guru 
pengajar khususnya pada guru anak usia dini, selalu berusaha melakukan 
metode pembelajaran terhadap anaknya agar menjadi  pembelajaran yang 
menyenangkan, dan terampil dalam melaksanakan pembelajaran. Sehingga 
dalam pelaksanaan pembelajaran anak tidak merasa bosan dan tidak terjadi 






c) Bagi sekolah 
Sekolah atau lembaga mampu menyelesaikan permasalah dalam 
pembelajaran yang telah  terjadi, selain itu  meningkatkan keterampilan serta 
kinerja pada guru ketika mengajar pada saat meningkatkan baik kualistas 
maupun  kuantitas  dalam pendididikan pembelajaran peserta anak usia dini.   
d) Bagi peneliti 
Penelitian tersebut dapat memberikan pedoman sehingga penelitian pada 
tahap selanjutnya memberikan kerja sama baik dengan anak maupun kerja 
sama antar guru untuk meningkatkan keterampilan membuat bentuk origami  


















A. Keterampilan Membuat Bentuk Origami 
1. Definisi keterampilan 
Menurut bahasa “terampil” merupakan cakap dalam menyelesaikan, 
mampu dan cekatan, sedangkan “menerampilkan” membuat menjadi terampil: 
memberikan keterampilan.“keterampilan” kecekapan untuk menyelesaikan tugas; 
kecakapan. Jadi keterampilan menurut bahasa merupakan kecekapan untuk 
menyelesaikan tugas. Sedangkan menurut Lang, Sehingga jika digabungkan dari 
kedua kata itu terdaat sedikit perubahanyang tidak merubah artinya. Sehingga 
melipat origami yakni kegiatan melipat kertas dengan berbagai bentuk yang indah5.  
Menurut Sumantri melipat pada hakekatnya merupakan keterampilan 
tangan yang bertujuan untuk menciptakan bentuk-bentuk tertentu tanpa 
menggunakan bahan perekat atau lem  serta membutuhkan keterampilan koordinasi 
tangan, ketelitian dan kerapian serta ketangkasan, dan pada kegiatan melipat ini 
disajikan dengan sesuai minat anak yang akan memberikan keterampilan dan 
kegembiraan maupun kesenangan serta kepuasan bagi anak6. 
Dari pernyataan di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
keterampilan origami atau meipat kertas merupakan sebuah kegiatan yang membuat 
bentuk origami dengan melipat kertas membentuk baru yang dapat digunakan untuk 
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melatih keterampilan san ketelitiaan serta ketangkasan dalam pembelajaran 
terhadap anak didik7. Dalam hal ini keterampilan melipat kerta dipilih sebagai 
sarana dalam pembelajaran membuat bentuk origami karena untuk menyajikan 
pengalaman baru untuk anak usia dini dalam meningkatkan keterampilan, dimana 
anak membuat sendiri bentuk dari kertas origami yang akan dipelajari. 
2. Definisi melipat kertas origami 
Menurut secara bahasa,  melipat/origami berasal dari sebuah negara jepang 
yakni “oru” berarti melipat dan “kami” atau “gami” yang artinya sebuah kertas. 
Pada awalnya, melipat/origami  menjadi salah satu tradisi hiasan rumah dan 
pelengkap hadiah-hadiah pada masyarakat elit di  negara Jepang. Dikarenakan 
harga kertasnya yang sangat mahal, sehingga melipat atau origami berubah menjadi 
alat sebuah media bermain serta guruan dalam proses pembelajaran. Menurut Maya 
Hirai dalam bukunya Origami,mengemukakan bahwa melipat/origami adalah 
sebuah seni melipat kertas, artinya dengan bahan dasar dari  kertas keterampilan  
seni ini dilakukan dan dikembangkan untuk mengasah keterampilan dari diri anak 
usia dini.  
Selanjutnya  beberapa macam bahan yang digunakan diantaranya semisal 
bahan plastik, alumunium foil, kain dan bahan-bahan lain selain kertas,bahan 
tersebut  merupakan perkembangan  yang banyak dilakukan oleh para seniman. 
Akan tetapi secara prinsip kertaslah yang menjadi media dasar origami. Perbedaan 
antara kertas biasa dan kertas melipat hanyalah dari segi design dan warna saja yang 
sangatlah beragam sehingga membuat melipat menjadi semakin indah dan sama 
                                                             




sekali behubungan  dengan teknik seperti lipatan kertas menjadi lebih mudah dan 
sewajarnya. Menurut Hajar Parmadhi dan Evan Sukardi S menyatakan bahwa 
melipat/origami merupakan seni melipat kertas untuk membentuk karya tiga 
dimensi, dan meremas kertas lalu membentuknya kembali, merupakan karya rupa 
tiga dimensi yang ekspresif.  
  Melipat bisa dikatakan memiliki ruang khusus bagi yang menyukainya, 
sejak di playgroup hingga Taman Kanak-Kanak (TK), pembelajaran dan permainan 
dalam melipat kertas menjadi suatu bentuk atau gambaran tertentu yang dilakukan 
dengan tahapan melipat. Dari lipatan tersebut dapat menjadi bentuk yang dimaksud 
berupa kendaraan atau benda tertentu. Dalam kegiatan melipat dibutuhkan 
ketelitian, kesabaran dan ketekunan. Selain menyenangkan, kegiatan ini memiliki 
banyak manfaat lain, yaitu dapat meningkatkan keterampilan. Melipat juga 
membutuhkan ketelitian dan imajinasi  sehingga saraf otak akan bekerja dengan 
baik. Tentu saja  dampaknya akan positif bagi perkembangan otak.  
Berdasarkan penjelasan tentang pengertian melipat ini  maka melipat 
adalah suatu seni dan menggunakan kertas sebaga media serta dapat meningkatkan 
kemampuan keterampilan anak membuat bentuk origami atau yang disebut origami 
yaitu kegiatan yang menyenangkan yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah 
hasil karya, dapat bermain sekaligus belajar melalui melipat. Mereka akan  belajar 
melipat untuk membuat mainan, hiasan atau hasil karya lainnya. Melipat juga 
menghasilkan macam bentuk misalnya perahu, pesawat terbang, burung dan 





3. Tujuan  keterampilan melipat kertas untuk anak asia dini 
 Jumiarsih menyatakan bahwa melipat kertas bagi anak usia dini bertujuan 
untuk melatih keterampilan serta melatih anak untuk berkomunikasi yang efektif. 
Melipat kertas juga membuat anak untuk belajar sabar dalam membuat permainan 
edukatif untuk dirinya sendiri. Melipat origami mampu mendapatkan kelebihan 
yang baik untuk perkembangan anak salah satunya tentang mengasah keterampilan 
anak, beberapa hal yang didapat dalam keterampilan melipat terutama pada anak-
anak usia dini yakni untuk mengasah keterampilan seni,melatih kesabaran, 
ketelitian, serta ketangkasan. Jadi dengan menggunakan kertas origami anak dapat 
melatih otak akan  tumbuh menjadi lebih baik.  
Dengan begitu origami dapat memberikan kelebihan yang tentunya sangat 
bermanfaat dalam memberikan pengaruh yang positif kehidupan di lingkup 
keseharian melalui tahap-tahap pembuatan origami seperti membuat pribadi yang 
tangkas serta teliti. Dari setiap sisi-sisi bentuknya, origami mempunyai nilai 
estetika dan keindahan yang berasal  hanya dari satu atau dua helai kertas.  
Sedangkan jika dilihat dalam permainan, banyak hasil yang didapatkan melalui 
origami. Sehingga origami menjadi arti kedamaian. Ketika gagal dalam membuat 
origami  dapat dijadikan pelajaran  yang sangat berharga agar selalu mencoba tanpa  
lekas mudah putus asa.      
Berdasarkan pendapat yang telah diungkapkan, maka bisa disimpulkan 
bahwasannya tujuan melipat yakni anak-anak mampu melatih keterampilan 
melipat, melatih daya ingat, pengamatan, keterampilan tangan, ketelitian, kerapian, 




yang efektif. Melipat kertas juga mengasah kemampuan kreatifitas anak dalam 
mengembangkan imajinasinya dalam membuat permainan dengan cara melipat 
kertas.  
4.  Manfaat   keterampilan melipat kertas  
Kegiatan melipat adalah suatu kegiatan yang menyenangkan bagi anak. 
Selain itu terdapat banyak manfaat yang lain bagi perkemabangan anak usia dini  
meskipun kegiatan melipat ini hanya sebatas kegiatan sederhana. Kegiatan 
keterampilan  melipat origami yang telah diajarkan dengan konsisten, dapat 
memberikan beberapa manfaat diantaranya :  
1) Anak beserta teman-temannya menjadi komunikatif melalui konsep-konsep 
yang diterapkan seperti Matematika geometri, karena guru menerangkan 
terlebih dahulu tentang origami yang akan dipergunakan.  
2) Bermain origami dapat meningkatkan keterampilan seni terhadap anak, 
membuat berbagai bentuk melalui keterampilan tangan sebagai latihan dasr 
untuk mengasah keterampilan seni  anak. 
3) Memahami pentingnya ketelitian, saat membuat beraneka ragam bentuk 
origami bisa dibagi  2, 3  kertas, hal ini mampu mempermudah belajar anak 
tentang  mengenal bentuk, ukuran dan  yang sesuai keinginannya serta dalam 
ketelitiannya.  




5)  Dalam melakukan sebuah permainan origami anak akan mengikuti arahan 
yang runtut, dan ketangkasan ( kecepatan waktu dalam membuat berbagai 
bentuk origami)Anak diajarkan untuk menciptakan hasil karya.  
Melipat  juga dapat mengembangkan imajinasi anak karena dengan 
melipat anak akan membuat berbagai bentuk yang menyerupai dengan bentuk asli 
suatu benda mulai dari bentuk yang dinginkannya. Sehingga memberikan kepuasan 
dan kebanggan kepada anak melalui melipat suatu bentuk anak – anak akan merasa 
puas pada dirinya sendiri ketika pekerjaan mereka menghasilkan suatu karya. Selain 
merasa puas akan kemapuannya anak juga merasa bangga terhadap hasil karyanya 
serta ia akan percaya diri untuk memperlihatkan hasil karyannya pada orang lain.  
Melalui kegiatan yang sederhana mengandung banyak beberapa mafaat 
didalamnya yang semua manfaat itu sangatlah penting dan berperan dalam 
perkembangan anak. Manfaat keterampilan melipat diantaranya yaitu dapat 
membantu mengenalkan warna kepada anak. Media kertas yang digunakan untuk 
melipat ada beberapa warna yang berbeda, hal ini dapat merangsang pengetahuan 
anak dalam mengenal warna. Selain mengenalkan warna dapat juga melatih daya 
ingat daya pikir pada anak. Ketika melipat anak-anak mengingat tahapan  demi 
tahap yang sudah dicontohkan oleh guru pada saat kegiatan membuat bentuk  







B. Metode Pembelajaran Langsung 
1. Definisi metode pembelajaran langsung 
Melalui metode pembelajaran guru dapat membantu anak mendapatkan 
informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan ide. Metode 
pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.  Menurut Agus 
Suprijono metode pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. Sedangkan Menurut Arends, 
metode pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk 
didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Melalui metode pembelajaran 
guru dapat membantu anak mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir, 
dan mengekspresikan ide.  
Metode pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar 
mengajar. Dalam proses belajar banyak metode pembelajaran yang dipilih sesuai 
dengan materi yang disampaikan oleh guru. Banyaknya model pembelajaran yang 
dikembangkan para pakar tersebut tidaklah berarti semua pengajar menerapkan 
semuanya untuk setiap mata pelajaran karena tidak semua metode cocok untuk 
setiap topik atau mata pelajaran8. Metode pembelajaran langsung merupakan salah 
satu dari macam-macam model pembelajaran. Metode pembelajaran langsung 
mempunyai Ciri-ciri sebagai berikut: 1) memiliki tujuan pembelajaran dan 
                                                             




pengaruh metode terhadap anak termasuk prosedur penilaian belajar. 2) Sintaks / 
pola  dalam keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran 3) Sistem pengelolaan dan 
lingkungan belajar metode yang diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu 
dapat berlangsung dengan berhasil.  
Berdasarkan pengertian pembelajaran langsung yang dikemukakan (Sofan 
Amri & Iif Khoiru Ahmadi,) menyatakan  bahwa metode  pembelajaran langsung 
(Direct Instruction) merupakan salah satu model pengajaran 15 yang dirancang 
khusus untuk mengembangkan belajar anak tentang pengetahuan prosedural dan 
pengetahuan deklaratif  yang dapat  terstruktur dengan baik dan juga dapat 
dipelajari selangkah demi selangkah, yang dimaksud dengan pengetahuan 
deklaratif (dapat diungkapkan dengan kata kata) adalah pengetahuan yang tentang 
sesuatu. Sedangkan  pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang 
bagaimana melakukan sesuatu9. 
Jadi, model pembelajaran Langsung (Direct Intruction) juga dikenal 
dengan Istilah lain yang sering dipergunakan ialah, ceramah, pengajaran aktif 
(active Teaching), mastery teaching, dan explicit instruction. Dalam model 
Pengajaran langsung juga dikenal dengan sebutan whole Class Teaching ( 
pengajaran seluruh kelas), yaitu mengacu pada gaya mengajar dimana dimana guru 
terlibat aktiv mengusung isi pelajaran kepada muridnya dengan mengajarkan secara 
langsung kepada seluruh kelas.   
                                                             






2. Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran langsung 
Menurut Sudrajat, metode explicit instruction  memiliki  kelebihan dan 
kelemahan. Kelebihan model explicit instruction :  
1.  Dengan metode  pembelajaran langsung, guru mengendalikan isi materi 
dan  urutan  informasi  yang  diterima  oleh anak sehingga  dapat 
mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh anak. 
2.  Dapat diterapkan secara efektif dalam kelas yang besar maupun kecil. 
3.  Dapat digunakan untuk menekankan poin-poin penting atau kesulitan-
kesulitan yang mungkin dihadapi anak sehingga hal-hal tersebut dapat 
diungkapkan. 
4.  Dapat  menjadi  cara  yang  efektif  untuk  mengajarkan  informasi  dan 
pengetahuan faktual yang sangat terstruktur. 
5.  Merupakan  cara  yang  paling  efektif  untuk  mengajarkan  konsep dan 
keterampilan-keterampilan yang eksplisit kepada anak yang berprestasi 
rendah. 
6.  Dapat menjadi cara untuk menyampaikan informasi yang banyak dalam 
waktu yang relatif singkat yang dapat diakses secara setara oleh seluruh 
anak. 
7. Memungkinkan  guru  untuk  menyampaikan  ketertarikan  pribadi 
mengenai mata pelajaran (melalui presentasi yang antusias) yang dapat 





Sedangkan kelemahan model Direct instruction : 
1. Metode pembelajaran  langsung  bersandar pada  kemampuan anak 
untuk melalui kegiatan dalam mendengarkan, dalam mengamati serta 
mencatat.  Karena  tidak  semua  anak memiliki keterampilan dalam hal-
hal tersebut, guru masih harus mengajarkannya kepada anak. 
2. Dalam metode pembelajaran langsung,sulit untuk mengatasi perbedaan 
dalam  hal  kemampuan,  pengetahuan  awal, tingkat pembelajaran dan 
pemahaman, gaya belajar, atau ketertarikan anak. 
3.  Karena anak hanya memiliki sedikit ksesempatan untuk terlibat secara 
aktif, sulit  bagi  anak untuk  mengembangkan keterampilan sosial  dan 
interpersonal mereka. 
4.   Karena  guru  memainkan  peran  pusat  dalam  metode  ini,  kesuksesan 
strategi pembelajaran ini bergantung pada gambaran guru. Jika guru 
tidak  tampak  siap,  tidak berpengetahuan,  tidak percaya  diri,  tidak 
antusias,  dan tidak  tersetruktur, anak dapat menjadi bosan, teralihkan 
perhatiannya, dan pembelajaran mereka akan terhambat. 
5. Terdapat beberapa bukti penelitian bahwa tingkat struktur dan kendali 
guru  yang  tinggi  dalam  kegiatan  pembelajaran,  yang  menjadi 
karakteristik metodepembelajaran langsung,dapat berdampak negatif 








C. Media Kertas Origami 
1. Definisi media kertas origami 
Menurut Sundayana menyatakan bahwa media adalah kata yang 
merupakan bentuk jamak yang secara bahasa yakni  “ perantara” serta “penyalur”. 
dimana beberapa komponen yang termasuk perantara komunikasi. Sementara, 
Gerlach dan Ely, menungkapkan bahwa media apabila dipahami secara garis besar 
adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat anak 
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan membentuk sikap anak.  Pengertian 
media dalam proses belajar mengajar  diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 
atau elektronis untuk menangkap, memperoses, dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal. Media juga sebagai alat perantara dalam penyampaian informasi. 
Segala bentuk informasi secara visual maupun verbal dapat dikatakan untuk 
disampaikan dengan menggunakan sebuah media. Media juga dapat diartikan 
sebagai segala sesuatu yang digunakan untuk sumber balajar dan sumber 
informasi10.  
Pendapat dari Gagne dan Briggs  pembelajaran ini meliputi media alat 
secara fisik menggunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran, yang terdiri 
berbagai macam media  foto, gambar, grafik telvisi dan computer. Bagi guru, media 
dapat membantu memperjelas  konsep atau gagasan, sedangkan bagi anak, media 
dapat menjadi jembatan untuk berpikir  kritis dan berbuat . guru harus memahami 
penggunaan media dan permasalahan yang dihadapi anak tentang materi yang 
                                                             




diajarkan. Penggunaaan media tidak dapat dipisahkan dari proses belajar mengajar, 
karena dapat membantu guru dan anak dalam upaya mencapai kompetensi dasar 
yang ditentukan agar bisa tercapainya tujuan guruan.   
Dari pendapat beberapa tokoh diatas, dapat disimpulkan bahwa media 
merupakan segala koponen sumber balajar atau wahana fisik yang digunakan untuk 
membantu berjalannya proses kegiatan belajar dan pembelajaran. Penggunaan 
media sendiri bertujan sebagai upaya mengoptimalkan proses belajar mengajar 
merupakan  salah satu usaha agar anak dapat berkembang maksimal yang berperan 
menjadi  perantara, tertentu memberikan banyak manfaat dan kemudahan. 
2. Karakteristik media pembelajaran sederhana  
Pembuatan dan penggunaan Media Sederhana dalam kegiatan pengajaran 
dapat berhasil baik jika yang bersangkutan memiliki kemampuan memahami 
kelebihan/keuntungannya serta keterbatasannya, di samping itu perlu memahami 
beberapa ciri yang telah disebutkan di muka. Secara umum media sederhana 
memiliki karakteristik sebagai berikut:   
 Kelebihan media sederhana:  
a. Dapat mengatasi keterbatasan ukuran, waktu, dan tempat, maksudnya 
ialah dengan media sederhana dapat membawa dunia luar ke dalam 
kelas.  
b. Dapat membuat kongkrit suatu pengertian, maksudnya media dapat 






 Kelemahan media : 
a. Tidak bisa menjangkau yang besar, sasaran guru hanya pada kelompok 
dan klasikal. 
b.  perawatannya yang begitu rumit, membutuhkan ruangan yang leluasa 
sehingga dapat mengahabiskan ruangan.  
c. Kelebihan dan kekurangan tersebut di atas bersifat umum bagi media 
yang tergolong media sederhana, setiap media sederhana tentu saja 
mempunyai kelebihan dan kekurangan yang lebih spesifik11.  
D. Signifikansi Metode Pembelajaran Langsung dengan Peningkatan 
Keterampilan Membuat Bentuk Origami. 
Metode pembelajaran langsung mempunyai Ciri-ciri sebagai berikut:         
1) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh metode pada anak termasuk prosedur 
penilaian belajar. 2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran 
3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar kegiatan 
pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil. 
Keterampilan melipat kertas origami merupakan keterampilan  
menggunakan ketangkasan serta kerapian dengan tepat. Tidak terlalu membutuhkan 
tenaga,tatapi gerakan ini membutuhkan konsentrasi serta koordinasi antara mata 
dan tangan. Menurut Maya Hirai dalam bukunya Origami, mengemukakan bahwa  
melipat kertas origami adalah sebuah seni melipat kertas. Dengan bahan dasar 
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kertas keterampilan seni ini dikembangkan secara maksimal. Bahan-bahan yang 
digunakan bahan plastik, alumunium foil, kain dan bahan-bahan lain selain kertas. 
Jumiarsih menyatakan bahwa melipat kertas bagi anak usia dini bertujuan untuk 
melatih kreativitas serta melatih anak untuk berkomunikasi yang efektif.  
Melipat kertas juga membuat anak untuk belajar sabar dalam membuat 
permainan edukatif untuk dirinya sendiri. Berdasarkan pendapat yang telah 
diungkapkan, maka tujuan melipat untuk anak yaitu pengembangan  kreativitas 
melipat, melatih daya ingat, pengamatan, keterampilan tangan, ketelitian, kerapian, 
kesabaran, melatih otak asa kanan dan otak kiri, serta untuk melatih berkomunikasi 
yang efektif. Anak diajarkan untuk menciptakan hasil karya. Melipat dapat 
mengembangkan imajinasi anak karena dengan melipat anak akan membuat 
berbagai bentuk yang menyerupai dengan bentuk asli suatu benda mulai dari bentuk 
yang dinginkannya.  
Memberikan kepuasan dan kebanggaan kepada anak melalui melipat suatu 
bentuk anak-anak akan merasa puas pada dirinya sendiri ketika pekerjaan mereka 
menghasilkan suatu karya. Selain merasa puas akan kemapuannya anak juga merasa 
bangga terhadap hasil karyanya serta ia akan percaya diri untuk memperlihatkan 
hasil karyannya pada orang lain.  Seorang guru tidak hanya mengembangkan 
kegiatan pembalajaran  yang diberi melalui lembar kerja namun juga menggunakan 
kegiatan yang lain seperti melipat kertas origami yang dapat menjadi sebuah karya 






E. Indikator Kecapaian Dalam  Keterampilan Membuat Bentuk Origami dan 
Indikator Metode  Pembelajaran Langsung. 
Peneliti mengemukakan beberapa indikator dalam menghadapi 
permasalahan, indikator  dalam keterampilan membentuk origami pertama adalah 
kesesuaian tema, dengan begitu sebelum melakukan pra siklus sebaiknya peneliti 
melihat kegiatan belajar mengajar yang  berada di sekolah tersebut. Ketika sudah 
berdiskusi sebelum memulai siklus peneliti harus mengetahui tentang : 
2.1 Tabel 
Indikator Kecapaian Dalam Keterampilan 
Aspek Perkembangan  Indikator 
1. Keterampilan 1. Mampu membentuk origami dengan 
rapi. 
2. Mampu menyelesaikan membentuk 
origami sesuai dengan tepat waktu.  
 
a. indikator pertama adalah ketelitian dimana peneliti melihat bagaiamana 
ketelitian atau kerapian dalam membuat bentuk origami dan,b. indikator yang 
kedua  ketangkasan, dengan ketangkasan peneliti dapat mengukur anak yang 
mampu menyelesaikan membuat bentuk origami sesuai dengan tepat waktu.  
 Sedangkan indikator dalam pembelajaran berlangsung diataranya :                 
a. keefektifan metode pembalajaran yang digunakan; b. kemudahan dalam 







F. Penetilian yang  relevan  
Terdapat beberapa penelitian tentang kemapuan kreativitas anak 
terdahulu berkaitan  dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian tersebut 
menggunakan kegiatan melipat origami. Pertama, Anhini ( 2016) terjadi 
peningkatan pada keterampilan  anak melalui kegiatan melipat kertas dan 
memperoleh hasil  siklus I sebesar 23,50 %  selanjutnya pada siklus II 61,40%  
dan sangat meningkat. Penelitian selanjutnya  Purnamasari (2014) 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan keterampilan yang signifikan 
terhadap penerapan metode demonstrasi melipat kertas, hal ini diperoleh rata – 
rata pada tahap  siklus  I 44,73 %  sedangkan siklus II memperoleh  peningkatan 
sebesar 84,31%  berdasarkan penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa 
penerapan dalam membuat bentuk kertas origami dalam meningkatkan 














A. Jenis Penelitian 
Jenis berikut ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas) sengaja 
dimunculkan, terjadi dalam sebuah kelas atau penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research) yang dilaksakan oleh guru disekolah tempat mengajar untuk 
meningkatkan proses pembelajaran12. Dalam  tindakan kelas ada beberapa model 
atau desain penelitian, diantaranya : bagan model Stephen Kemmis dan Mc Taggart, 
Model Elliot, Model Ebbut dan Model Kernan serta  Model Kurt Lewin13. 
Pada penelitian peneliti ini juga menggunakan (PTK). Model Kurt Lewin, 
bertujuan untuk  penelitian  yaitu jika pada tahap pelaksanaan tindakan awal  
(Siklus1) telah menemukan masalah, maka perencanaan serta pelaksanaan bisa 
dilakukannya (siklus II) selanjutnya. Model Kurt Lewin ini merupakan penelitian  







                                                             
12  Arikunto,  suahrsimi dkk, Penelitian Tindakan Kelas( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2016), 124. 
13 Ibid., 125. 




B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 
1. Setting Penelitian  
a. Tempatnya  di lembaga TK Plus Al – Afkar  Desa Bungurasih Kecamatan 
Waru. Ada beberapa pertimbangan peneliti memilih lokasi penelitian ini di 
TK Plus Al – Afkar Bungurasih Sidoarjo : 
1. Kesediaan TK Plus Al – Afkar untuk dijadikan penelitian di kelompokA. 
2.  Kesediaan guru kelas untuk diadakan penelitian di kelompok. 
3. Sudah mengetahui situasi dan kondisi lingkungan penelitian. 
4. Kerjamsama di sekolah  antara dari pihak kepala sekolah  TK Plus Al-Afkar 
sangat baik agar saling serta bekerjasama untuk meningkatkan mutu guruan 
sekolah. 
5. masalah yang sesuai dengan judul penelitian.  
b. Dengan waktunya penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun 
pelajaran 2018/2019.  
2. Karakteristik subyek penelitian  
Penelitian ini adalah anak kelompok A di TK Plus Al-Afkar Bungurasih 
Sidoarjo Tahun pelajaran 2018/2019 berjumlah 13 anak, terdiri 8 siswi  
perempuan dan 5  anak laki-laki. Kelompok A di TK Plus Al-Afkar memiliki satu 
kelas, sehingga subjek penelitian ini dilakukan kepada seluruh anak kelompok A. 
C. Variabel yang diselidiki 
Variabel yang diselidiki bertujuan untuk menghindari kesalah pahaman 
terhadap istilah atau kata yang berkaitan dengan variabel penelitian ini.Variabel 




Anak kelompok A di TK Plus Al Afkar, berikut  beberapa  variabel dapat dilakukan 
,antara lain. 
1. Variabel Input : Seluruh anak kelompok A TK Plus Al-Afkar Waru 
Bungurasih Sidoarjo Tahun Ajaran 2018 -2019. 
2. Varibel Output : Peningkatan keterampilan membuat bentuk origami 
3. Variabel Proses : Implementasi metode pembelajaran langsung 
D. Rencana Tindakan  
Pada setiap penelitian, dilakukan dengan menggunakan  yang setiap siklus, 
yang  akan dilakukan  pada semester genap di lembaga  TK Plus Al–Afkar 
Bungurasih Kabupaten Sidoarjo,tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini 
berlangsung waktu dua minggu. Bertujuan agar metode pembelajaran langsung 
dapat meningkatkan keterampilan membuat bentuk origami.  
Penelitian perencanaan, tidakan dalam pengamatan serta refleksi.  Penelitian 
ini dilakukan pada dua siklus yang dapat dianggap dapat memenuhi hasil yang 
diinginkan. Beberapa ahli menemukan model tentang penelitian tersebut, tetapi  
hanya terdapat 4 tahap yang dapat dilalui: 
1. Perencanaan (planning); 
2. Pelaksanaan (acting); 
3. Pengamatan atau observasi (observing); 
4. Refleksi (reflecting)15 
                                                             
15 Jauhar Fuad dan Hammam, Teori dan Praktik Penelitian Tindakan Kelas 




Secara keseluruhan dari keempat komponen ini  menjadi pandangan 
sebagaian dari satu siklus, yang dimana siklus sebelumnya saling berhubungan 
dalam rencana tindakan yang akan dilakukan pada tahap selanjutnya. 
Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt Lewin  









 Pelaksanaan tersebut  terdapat  tiga tahap,  pra sikus, siklus I, dan siklus II. 
Akan diberikan penjelasan masing – masing tahap. penelitian pada setiap 
siklus,akan dilakukan sebagai berikut: 
1. Pra Siklus  
Sebagai langkah awal menjalankan langkah awal untuk mencari berbagai  
informasi  permasalahan-permasalahan  terhadap pembelajaran. Pra Siklus 
dilakukan dengan kegiatan sebagai berikut : 
a.  Melakukan silaturahmi  kepada tempat lembaga sekolah dan guru  sebelum 
dilakukannya penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk pengenalan kepada 













b. Proses observasi langsung yaitu dengan melakukan pengamatan proses 
belajar mengajar di dalam kelas.  
c. Langkah terakhir yaitu melakukan wawancara kepada guru kelas kelompok 
A untuk memperoleh data anak yaitu daftar nama kelompok A, daftar nama 
guru, profil sekolah, RPPH pra siklus, daftar perolehan nilai hasil belajar 
RPPH kelompok A TK Plus Al-Afkar berkaitan dengan kemampuan 
keterampilan anak. 
2. Siklus I  
Siklus I dilaksanakan berdasarkan  dalam empat tahap, penerapan  pada 
siklus I ini bertujuan agar  adanya peningkatan  keterampilan dalam membuat 
bentuk origami mealui metode pembelajaran langsung. Langkah – langkah pada 
siklus I dilakukan 4 tahapan, meliputi : 
a. Perencanaan (Planning) 
Tahap perencanaan, membuat susunan penelitian sesuai dengan masalah 
yang terindentifikasi pada pra siklus. Kegiatan dilakukan pada perencanaan 
meliputi :  
1) Melakukan susunan rencana pembelajaran harian (RPPH) sesuai tema dan 
subtema sesuai materi yang akan diajarkan. 
2)  Menyediakan bahan/alat proses belajar mengajar yakni media origami. 
3) Menyiapkan instrument penilaian sebagai tolak ukur keterampilan membuat 
bentuk origami. 
4) Membuat instrumen observasi aktifitas guru dan anak  . 




Pada penelitian ini  melakukan persiapan yang akan diperlukan meliputi: 
Rencana perbaikan, pembelajaran Rencana pembelajaran adalah perangkat yang 
harus dibuat guru untuk satu kali pertemuan. Terdiri dari kompetensi dasar, hasil 
belajar,indicator yang ingin dicapai,tujuan perbaikan, langkah-langkah 
pembelajaran mulai dari awal, inti dan akhir. Lembar pengamatan memberikan 
pengetahuan dalam  mengamati proses pembelajaran antara guru guru dan  anak.  
b. Pelaksanaan (acting) 
Pelaksanaan berlangsung dangan melakukan rangkaian pembelajaran 
untuk melakukan pengamatan beberapa aktifitas anak agar mengikuti pembelajaran 
sescara terarah dengan menerapkan metode pembelajaran langsung. Langkah – 
langkah yang ditempuh dalam pembelajaran adalah: 
1) Kegiatan awal  
a) Memberi salam sebelum dan mengucapkan salam sebelum melakukan  
pembelajaran.  
b)  Mengajak  anak – anak untuk duduk rileks untuk berdoa dan bernyanyi. 
c) Menjelaskan secara singkat pembelajaran yang diajarkan.  
d) Membagi  kertas lipat yang mempunya ukuran 14 x 14 cm dengan warna 
yang berbeda. 
2)  Kegiatan inti  
a) Guru bercakap-cakap tentang tema dan subtema pembelajaran transportasi 
udara yaitu pesawat terbang dan anak mendengarkan penjelasan dari guru. 
b) Anak mengamati contoh gerakan melipat yang diperagakan oleh guru. 




d) Diminta untuk melakukan gerakan melipat yang telah dicontohkan. 
3) Kegiatan akhir  
a) Mengulang tentang kegiatan yang telah berlangsung. 
b) Memberikan stimulus belajar  anak. 
c) Mengajak  berdoa bersama dan mengucap salam. 
c. Pengamatan (observasi)  
Merupakan  kegiatan yang dilakasanakan pengamat, kegiatan  yang 
digunakan untuk mengobservasi pelaksanaan pembelajaran melipat dengan 
penggunaan media kertas origami. Pengamatannya sebagai berikut: 
1) Mengamati guru serta melihat kecapaian guru ketika menerapkan 
kegiatan proses belajar mengajar dengan menggunakan origami sehingga 
ada peningkatan  keterampilan membuat bentuk origami. 
2)  Melakukan pengamatan tentang anak yang bertujuan untuk mencari tahu  
efektifan anak selama proses belajar mengajar dengan media origami. 
3) Memperhatikan serta mencatat permasalahan yang menghambat dan 
yang mendukung. 
d. Refleksi (Reflecting) 
Mengevaluasi berdasarkan pembelajaran yang sudah dilaksanakan melalui 
instrumen observasi. Hasil  yang didapatkan  dari observasi   tentang pemahaman 
anak yang mampu memahami suatu penjelasan dari guru atau masih kurang. Pada 
hal tersebut, dapat direflesikan kegiatan pembelajaran untuk menemukan masalah 
atau beberapa penghambat saat melakukan pembelajaran. Menganalisis serta 




Ketika data dari hasil pelaksanaan pada siklus I dianalisis, maka hasil 
analisis menjadi bahan refleksi, bertujuan mengetahui keberhasilan yang diperoleh 
serta mencari tahu permasalahan yang timbul selama proses belajar mengajar 
menggunakan metode pembelajaran langsung, Hasil pelaksanaan  ini dapat 
menentukan berhasil atau tidaknya. Jika hasilnya yang diadaptkan belum berhasil 
makan ditindak lanjuti siklus selanjutnya.  
3. Siklus II 
Kegiatan ini dilakukan menjadi bagian perbaikan yang terjadi pada siklus 
pertama. Tahapan ini mempunyai kesamaaan yang diawali pada tahapan siklus I. 
dilaksanakan dengan empat tahap yaitu sebagai berikut. 
a. Perencanaan (Planning)  
Pelaksanaan  pada tahap ini, Ada beberapa perencanaan akan dilalui meliputi : 
1) Memperbaiki letak permasalahan pada siklus awal dan penetapan yang 
terbaik untuk memecahkan memecahkan permasalah tersebut. 
2) Menyusun pelaksanaan pembelajaran Harian (RPPH) yang sesuai seperti 
reflesi siklus awal  serta pemecahan masalah. 
3)  Mempersiapkan beberapa pedoman observasi untuk melakukan pelaksaan 
proses belajar mengajar dan lembar observasi. Selanjunya analisis hasil 
serta melakukan tindakan sama pada siklus awal. 
4) Menyiapakan beberapa  alat dan sumber pembelajaran yang dibutuhkan.  
5) Menyiapkan media pembelajaran. 





b. Pelaksanaaan (Acting) 
Pada pelaksanaan membentuk origami dengan media kertas origami  
menyesuaikan dengan perangkat pembelajaran yang  hasilnya dilakukan pada tiap-
tiap siklus. Membuat perangkat pembelajaran  serta melakukan siklus selanjutnya 
di kegaiatan inti. Pada kegiatan inti terdapat alternatif yang berbeda dengan  media 
kertas origami, yakni terlihat dalam teknik  yang dikolaborasi melalui kegiatan 
bernyanyi.  
c. Pengamatan (Observing)  
Pada tahap tersebut peneliti melakukan pengamatan yang diantaranya, 
meliputi: 
1)  Melakukan pengamatan langsung selama proses pembelajaran baik guru 
maupun anak selanjutnya dengan menentukan media yang  dipersiapkan. 
2) Melakukan catatan yang terlihat, baik dalam mendukung serta  menghambat 
pembelajaran pada siklus tersebut.   
d. Refleksi (Reflecting) 
Berdiskusi  tentang hasil observasi yang didapatkan. Tahap selanjutnya 
yakni dianalisi, peneliti bersama guru menyimpulkan hasil tersebut yang dilakukan  
pada proses mengajar yang sedang terlaksana pada pelaksanaan 
pembelajaran.Dengan observasi tersebut menyimpulkan bahwasannya dalam 
pelaksanaan proses belajar mengajar kegiatan membentuk melalui media  origami 
dalam peningkatan keterampilan anak, ketika melakuakan serangkaian kegiatan 




Keempat merupakan refleksi akan dilakukan untuk mengetahui penigkatan 
yang terjadi pada kemampuan kreativitas anak yang telah dikembangkan pada anak 
serta keterlaksanaan  dan kekurangan  sebelumnya yaitu siklus I kemampuan 
kreativitas anak belum maksimal, maka dilakukan penelitian siklus II, untuk dapat 
mencapai tujuan penelitian.  
E. Data dan cara pengumpulannya 
1. Sumber Data 
Merupakan suatu penjelasan secara rinci dalam dokumen-dokumen terlampir. 
Sumber data  tersebut diperoleh melalui data yang berada di lingkungan sekitar 
mereka.16 penelitian yaitu: 
a. Guru  
Mengetahui tingkat keberhasilan penerapan kegiatan media  origami dan 
membentuk  maka peniliti mencari data melalui guru. 
b. Anak  
Pengumpulan data ini diperoleh  agar mengetahui hasil yang berkaitan  dengan  
keterampilan dalam membentuk origami pada aspek perkembangan seni. 
c. Data Kualitatif  
Merupakan data deskripsi berbentuk kalimat dengan memberikan gambaran  
keadaan anak didik. Adapun yang dimaksud dalam penjelasan ini adalah 
tentang kegiatan pembelajaran anak kelompok A di TK Plus Al-Afkar dengan 
menerapkan kegiatan melipat origami, yang berpengaruh pada meningkatnya 
                                                             





keterampilan membentuk origami meliputi :beberapa yang termasuk data pada 
kualitatif  penelitian ini yakni: 
1) Kegiatan guru dalam proses pembelajaran 
2) Kegiatan anak dalam proses pemebelajaran, 
d. Data Kuantitatif  
Merupakan  dapat yang dapat diolah dengan  perhitungan  secara statistik, 
biasanya disimbolkan dengan jumlah secara kuantitas yang berupa anagka.17  
Data yang termasuk pada penelitian ini yaitu  sebagai berikut: 
1)  Ketentutasan  anak dengan melihat prosentase. 
2) Pengetahuan  anak. 
3)  Aktivitas anak dan guru selama proses belajar mengajar berlangsung. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode tersebut merupakan sesuatu yang berkenaan dengan  langkah-
langkah yang akan dilakukan untuk memperoleh data.  Dalam penelitian tindakan 
kelas banyak instrument yang bisa digunakan untuk mengumpulkan data, tetapi 
penggunaannya tergantung pada jenis permasalahan yang akan diteliti. Adapun 
instrument yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini yakni:  
a. Wawancara  
 Wawancara  ini dapat terararah jika pada pembicaraanya sudah disusun 
dengan pedoman pertanyaan dengan secara jelas dan singkat yang akan diajukan 
seorang peneliti. Selanjutnya, peneliti menyediakan tempat untuk mencatat 
beberapa jawaban yang sudah diberikan anak jika responden telah menjawab 
                                                             




pertanyaaan, yang dimaksud  dalam kegiatan wawancara ini bertujuan  
mendapatkan informasi  yang kongkrit dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan 
dan kegiatan yang dilakukan melalui secara lisan18. 
b. Observasi  
Observasi penelitian ini merupakan pengumpulan teknik data 
mengobservasi atau melakukan pengamatan terhadap permasalahan yang 
berlangsung, setelah itu dilakukan pencatatan. Observasi yang dilakukan harus 
mengenai beberapa fenomena yang terjadi di lapangan. Observasi ini bertujuan 
dalam melihat gambaran aktivitasi yang dilakukan baik guru serta anak dengan 
media kertas origami. Saat melakukan observasi tentang apa saja hal yang berkaitan 
tentang penelitian yang akan diamati.  
c. Penilaian Unjuk Kerja (Performance) 
 Suatu  pengumpulan data dengan melakukan penilaian anak untuk 
mengetahui beberapa ketuntasan dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 
Sehingga pengamatan ini merupakan terstruktur dalam mendapatkan kesimpulan 
kepada anak. Instrumen yang digunakan yakni instrument evaluasi serta hasil karya  
dan juga penampilan anak dalam pembelajaran berlangsung. 
d. Dokumentasi  
Sebuah data, fakta, serta pesan yang tersimpan melalui bahan berebentuk. 
dokumen-dokumen yang menjadi pegangan kita saat melakukan penelitian, seperti  
mengumpulkan data yang berhubungan lembar kerja anak, penyusunan RKH, 
                                                             




RPPM, PROSEM, hasil karya anak, lembar penilaian, serta buku penghubung. 
Dokumen tersebut sangatlah penting dengan tujuan memperkuat data – data serta 
baik  hasil pengamatan sampai hasil wawancara sehingga menjadi kevalidan data 
yang nyata. Manfaat dari dokumentasi juga digunakan  karena lebih efektif apabila 
terdapat kesalahan, dokumen yang digunakan masih tetap ada dan belum ada 
perubahan. Metode ini dilakuakn untuk mendapatkan data dokumen lainya seperti 
data hasil perkembangan belajar anak kelopok A khususnya dalam kegiatan melipat 
kertas dan dokumentasi juga berperan sebagai menyimpan  dokumen berupa 
gambar-gambar kegiatan selama berlangsungnya pembelajaran. 
G. Teknik Analisis Data 
Terdapat beberapa yang dilakukan pada penelitian tersebut yakni kualitatif 
serta  kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang berbentuk deskripsi dalam 
memberikan susasana proses . Sedangkan  kuantitatif yakni data yang berupa 
perolehan ketuntasan yang menggunakan perhitungan. Nilai dari ketentusan 
tersebut disediakan serta diperhitung. Analisis yang dilakukan dengan melalui 
rumus statistik meliputi: 
1. Penilaian Rata-rata 
Instrument ini dapat melihat adanya keratifitas anak dalam membentuk 
origami. Terkumpulnya data perolehan ini masing-masing anak berbeda tersebut, 









M  = Nilai rata-rata (mean) 
∑𝑥 = Jumlah nilai seluruh anak 
N   = Jumlah anak 
Kemudian nilai yang didapatkan akan dimasukkan kedalam beberapa 
kriteria: 
Tabel 3.1 
Kriteria Keberhasilan Nilai Rata-rata Kelas 
Penilaian Nilai Kriteria 
76-100 BSB Berkembang sangat baik 
51-75 BSH Berkembang Sesuai Harapan 
26-50 MB Mulai Berkembang 
0-25 BB Belum Berkembang 
 
2. Penilaian Kentutasan Pembelajaran 
Jika  berhasil dan terjadi adanya peningkatan berupa perolehan anak selama 
melakukan penerapan metode pembelajaran. Dinyatakan berhasil prosentase 
mendapat penilaian 75%. Sedangkan  menghitung beberapa anak yang dianggap 







P = Persentase yang akan dicari 
F = Jumlah anak yang tuntas belajar 
N = Jumlah seluruh anak 
 Kemudian jika ingin mengetahui prosentase yang didapatkan maka dapat 





Prosentase Kentutasan Belajar 
Penilaian Nilai Kriteria 
76-100% BSB Berkembang sangat baik 
51-75% BSH Berkembang Sesuai Harapan 
26-50% MB Mulai Berkembang 
0-25% BB Belum Berkembang 
 
3. Penilaian Observasi Aktifitas guru dan anak 
Dalam melakukan evaluasi yang dilakukan dengan cara menghitung nilai 
maskmum setelah itu dikalikan seratus selanjutnya dibagi dengan skor yang 
diperoleh atau nilai akhir. Dapat dilihat rumus untuk mengetahui nilai yang 
didapatkan pada kegiatan akhir seperti  berikut : 
Nilai Akhir = 
Skor yang diperoleh
Skor Maksimal 
  × 100 
Dengan begitu perolehan ini yang dapat dilihat melalui karakteristik diantaranya: 
Tabel 3.3 






Kriteria Penilaian Aktivitas Anak 
Penilaian Nilai Kriteria 
76-100 BSB Berkembang sangat baik 
51-75 BSH Berkembang Sesuai Harapan 
26-50 MB Mulai Berkembang 
0-25 BB Belum Berkembang 
Penilaian Kriteria 








H. Indikator Kinerjanya 
Kegiatan dalam penelitian ini  yang dapat meningkatkan suatu pembelajaran 
selama mengajar di lapangan. Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
origami berwarna menjadi salah satu media adanya signifikan adanya  keterampilan 
membentuk pada anak kelompok A di TK Pus Al-Afkar Bungurasih maka berikut 
beberapa indikator yang telah mencapai indikator: 
1. Penelitian ini dinyatakan meningkat bilamana nilai rata-rata dalam  
keterampilan membentuk origami sudah berkembang sesuai harapan 
dengan skor 70. 
2. Anak dinyatakan tuntas apabila mendapatkan nilai skor 75% yang 
menyimpulkan bahwa perolehan berkembang sesuai harapan. 
3.  Sedangkan hasil evaluasi tentang kegiatan pengamatan  menunjukkan 
nilai 70%  termasuk minimal . 
I. Tim  Peneliti serta Tugasnya 
Pada saat melakukan penelitian tersebut  yang bersifatnya individu sehingga  
peneliti  melakukan  pembagian tugas dalam hal ini sudah dapat  disepakati bersama. 
Para peneliti merupakan mahasiswi semester VIII jurusan S1 Guru anak usia dini 
di kampus UINSA . setelah membagi beberapa tugas yang sudah disepakati, peneliti 
terjun ke lapangan untuk menggali informasi atau menggali  beberapa  data yang 
nanantinya akan bisa memeberikan kesimpulan melalui  data yang telah peneliti 




tentang  pembelajaran yang telah dipraktikan dan diajarkan. Adapun nama dari 
peneliti tersebut yang dilakukan oleh peneliti antara lain:  
1. Identitas guru 
Nama  : Melinda Rahayu Ningsih, S.Pd.i 
Jabatan  : wali kelas A 
Tugas  : 
a) Dapat  melakukan pertanggung jawaban pada 
melakukan pengamatan penelitian. 
b) Berperan atau ikut serta kegiatan  saat observasi. 
c) Berperan di dalam penelitian. 
d)  Selalu merefleksikan  pertiap-tiap siklus yang 
telah dilaksanakan. 
2. Identitas Penelitian 
a. Nama Peneliti : Hidayatus Safitri 
b. NIM  : D98215024 
3. Beberapa tugas yang akan dilakukan bersama 
a.  Dapat  bertanggung jawab dalam kelancaran pada saat  pelaksanaan 
kegiatan tersebut berjalan. 
b. Membuat penyusunan Rencana Pembelajaran Harian beserta 
instrumen  dari penelitian yang akan dilaksanakan. 
c. Mendeskripsikan hasil observasi PTK. 




e. Melaksanakan pembelajaran dengan kegiatan membuat bentuk 
origami. 
f. Menganalisis tentang hasil penelitian terhadap pelaksanaan tiap-
tiap siklus. 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian tersebut dilaksanakan melalui dua siklus, sedangkan dalam siklus 
ini terlaksana dalam waktu. Beberapa tahap yang dilakukan pada kegiatan ini yakni  
dari awal hingga akhir. Subyek terfokus di TK Plus Al-Afkar Bungurasih Sidoarjo 
terutama pada kelompok A yang terdiri 13 anak. Tujuan penelitian untuk 
meningkatkan keterampilan membuat bentuk origami melalui metode 
pembelajaran langsung. 
Hasil data ini untuk menguji tingkat keberhasilan anak  membentuk origami 
yang dikerjakan peneliti per siklus, sedangkan kegiatan pembelajaran diperoleh dari 
lembar instrument pengamatan kegiatan guru dan aktivitas anak. Tiga fokus dalam 
penelitian ini melalui per tahap, yang pertama hasil pra siklus, hasil per siklus serta 
hasil pasca siklus. 
1. Pra Siklus  
a. Penerapan Sebelum Menggunakan Metode Pembelajaran 
Langsung. 
 Dalam mengukur keterampilan memebentuk origami, peneliti melaksanakan 
observasi selama kegiatan pembelajaran pada pra siklus. Pelaksanaan dalam 
Penelitian Tindakan Kelas dengan melakukan observasi, yang bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana keadaan anak ketika membuat origami di PG-TK Al-Afkar 
Sidoarjo. Melihat hasil nilai antara pra siklus dan pelaksanaan penelitian  diketahui 




Hal ini terlihat pada proses pembalajaran mengajar di TK Plus Al-Afkar. Dengan 
begitu dapat disimpulkan bahwasanya pembelajaran tersebut membuat anak akan 
merasa bosan, sehingga minat belajar kurang dalam mengikuti pembelajaran.  
Keterbatasan yang dimiliki oleh pengajar berpengaruh pada anak yang 
didiknya, karena metode pembelajaran yang digunakan hanya tanya jawab antara 
guru dan anak. Penjelasan  keterampilan melipat yang dilakukan oleh guru belum 
maksimal secara keseluruhan. Selanjutnya dapat dipastikan dalam keterampilan 
membentuk atau melipat guru belum memberikan penguatan. Anak-anak 
mengumpulkan tugas pada kegiatan penutup, akan tetapi penilaian tidak dilakukan 
secara langsung. Sehingga, penilaian proses pembalajaran tidak terarah. 
b. Hasil Penelitian Pra Siklus  
 Berdasarkan hasil kegaiatan membentuk origami pada pra siklus diperoleh 
hasil dari 13 anak memperoleh 3 bintang (berkembang sesuai harapan) terdapat 5 
anak, sedangkan bintang 2 (mulai berkembang) terdapat 6 anak, dan 4 anak  
medapatkan bintang 1 (belum berkembang). Sedangkan anak yang menyelesaikan 
dengan tepat waktu mendapatkan 3 bintang (berkembang sesuai harapan) hanya 3 
anak, 5 anak mendapatkan 2 bintang (mulai berkembang) dan 1 bintang didapatkan 
oleh 5 anak dengan kriteria belum berkembang.  
 Hasil yang didapat dari pra siklus menyatakan bahwa keterampilan dalam 
memebentuk origami tergolong kurang.  Melihat indikator  dalam memebentuk 
origami mendapatkan nilai 30% Dari 13 anak. Sedangkan indikator kedua 




penelitian tersebut dapat menjadi acuan yang bertujuan meningkatkan keterampilan 
membentuk origami.   
Tabel 4.1 
Hasil PenilaianKeterampilan Membentuk Origami Pra Siklus 
No.  Nama Anak 
Aspek yang 
Dinilai Nilai Ket 
A B 
1.              HNA 3 3 75 BSH 
2.               MRA 2 2 50 MB 
3.              HMZ 2 1 37,5 MB 
4.              LAI 3 2 62,5 BSH 
5.              KNZ 2 2 50 MB 
6.              KSH 2 1 37,5 MB 
7.              DNA 1 1 25 BB 
8.  DAI 3 2 62.5 BSH 
9.              DNH 3 3 75 BSH 
10.          AZK 2 3 62,5 BSH 
11.          NBL 2 2 50 MB 
12.          RZK 2 1 37,5 MB 
13.          KYL 1 1 25 BB 
Total  587,5 
Rata-rata 45,1  
Prosentase anak yang 
mendapatkan niliai ≥ BSH  
38,46% 
Keterangan :  
A : Membentuk origami dengan rapi 
B : Menyelesaikan membentuk origami dengan tepat waktu 
a) Nilai Rata-rata 
Nilai Rata-rata = 












b) Prosentase anak yang sekuarngnya mendapatkan nilai BSH 
Presentase  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 




 x 100 
= 38,46% 
 Hasil nilai rata-rata pra siklus diperoleh nilai 45,1 %  pada keterampilan  
membentuk origami terdapat 13 Anak. 
c. Perencanaan  Siklus 
Beberapa tahapan yang harus dipersiapkan oleh peneliti sebagai berikut: 
1) Menyusun rencana perangkat pembelajaran yang disesuaikan dengan tema di 
sekolah yang dilaksanakan  pada siklus 1 melalui 3 pertemuan pada bulan april 
tanggal 24 sampai 26. Dengan tema pembelajaran transportasi dan sub tema 
macam-macam transportasi laut. (RKH terlampir) 
2) Menyiapkan media berupa kertas origami yang berwarna warni,  yang dapat 
dibentuk bermacam-macam sesuai keinginan.  
3)  Merancang instrumen evaluasi atau penilaian dengan  petunjuk pengisian 
menggunakan checklist dengan tujuan mengukur keterampilan memembentuk 
origami.  
4) Selanjutnya, merefleksikan dan menganalisis hasil yang didapatkan  pada  pra 
siklus.Peneliti melakukan evaluasi bersama guru untuk memperbaiki 




Permasalahan yang ditemukan dapat memberikan solusi dalam melakukan 
perbaikan proses belajar mengajar keterampilan membentuk origami. Peneliti dan  
guru  bersepakat melakukan penerapan metode pembelajaran langsung  dalam 
membentuk origami pada usia 4-5 tahun. 
2. Tahap Siklus I 
a. Perencanaan  
Penelitian pada siklus I dilakukan melalui merancang RPPH, menyusun 
instrument penilaian, serta menyusun lembar pengamatan aktivitas guru dan anak, 
yang sudah divalidasi. Kemudian peneliti melanjutkan proses berikutnya yakni 
pelaksanaan. 
Dalam mengatasi permasalahan yang ditemukan pada pra siklus, selanjutnya 
dilakukan rencana pembelajaran pada siklus I dengan memperhatikan beberapa hal 
dibawah ini : 
1)  Keterampilan dalam melipat di ketegorikan belum mencapai krteria rapi. 
2) Penyelesaian melipat anak masih kurang tepat waktu. 
3) Anak mengalami kesulitan dalam melipat. 
Berhubungan dengan masalah-masalah yang terjadi, guru dan guru membuat 
solusi yang akan dilaksanakan dalam pembelajaran sebagai berikut:  
1) Guru meakukan tanya jawab kepada anak tentang keterampilan membentuk 
origami. 





3) Guru mencotohkan cara melipat kertas dengan benar. 
4) Guru melakukan penilaian  hasil belajar anak dari siklus I. 
b. Pelaksanaan  
Siklus I dilakukan dengan  tiga kali pertemuan yang dilaksanakan pada 
bulan april tanggal 24 tahun 2019, mulai pukul 06.30-09.30 WIB. Yang dijelaskan 
sebagai berikut : 
1) Pertemuan I 
  Pada pertemuan pertama proses pembelajaran terfokus pada keterampilan 
melipat serta membentuk origami. Pada tahap melipat tersebut bertujuan untuk anak 
dapat terbiasa, terlatih serta mengerti akan keterampilan pada setiap anak. Karena 
keterampilan setiap anak mempunyai keterampilan yang berbeda. Fokus utama 
pembelajaran, pada pertemuan pertama di siklus I adalah melatih melipat 
menggunakan kertas origami yang disesuaikan dengan tema hari tersebut, dan 
pertemuan terakhir mengevaluasi ketuntasan belajar anak.  
a) Kegiatan Awal 
Guru menunggu serta menyambut  kedatangan anak- anak pada kegiatan 
awal, selanjutnya 06.30 Wib anak-anak diajak baris berbaris di aula, membaca ikrar 
dan bernyanyi mars TK Plus Al-Afkar. Selanjutnya guru meminta anak agar 
mengambil masing-masing tasnya dan berbaris kembali sebelum masuk menuju 
kelas sambil bersalaman dengan guru yang lainnya. Setelah itu di kelas anak-anak 
menyiapkan untuk melakukan berdoa bersama, sebelum belajar mengucapkan dan 
menjawab salam, setetelah itu menyiapkan kegiatan sholat dhuha berjamaah. 




absensi dan menanyakan kabar, dan mengajak anak unruk bernyanyi kembali 
bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar guru mengajak untuk 
bernyanyi. Setelah itu guru menyampaikan tema tentang hari tersebut. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegaiatan inti guru menanyakan  macam-macam transportasi yang 
berada di laut, kemudian guru menjelaskan terlebih dahulu tentang transportasi laut, 
karena pada hari tersebut pembelajaran bertema transportasi. Setelah itu guru 
menjelaskan tentang tahap-tahap melipat untuk membentuk sebuah transportasi 
laut. Kemudian guru praktik langsung cara melipat dengan rapi serta anak-anak 
menirukan tahap-tahap melipat yang di praktikan langsung oleh guru. pada saat 
kegiatan memebentuk origami anak banyak mengalami kesulitan dan masih perlu 
diarahkan untuk membuat bentuk.Selesai membuat bentuk, kegiatan selanjutnya, 
yaitu mewarnai, guru menyuruh agar anak agar mengambil majalah sesuai tema 
transportasi yang berada di loker. Setelah itu, guru menerangkan terlebih dahulu 
sebelum  anak memulai kegiatan yang akan dilakukan, menjelaskan kembali agar 
anak mewarnai dengan benar. 
Selesai mewarnai guru menyuruh anak-anak untuk menulis kembali huruf 
yang hilang di majalah tema tersebut. Selanjutnya guru menyuruh anak-anak 
memebereskan majalah tersebut untuk dikumpulkan dan merapikan kembali alat 






c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan penutup ini guru melakukan  recalling  (mengulas kembali 
kegiatan yang dilakukan pada hari tersebut) tentang membentuk transportasi kapal, 
menanyakan perasaan, bernyanyi serta berdoa bersama kemudian guru 
membariskan anak ketika keluar kelas. 
1)  Pertemuan II 
a) Kegiatan Awal 
Melakukan  penyambutan kepada anak-anak pada awal kegiatan, pukul 
06.30 Wib anak-anak diajak baris berbaris di aula, membaca ikrar dan bernyanyi 
mars TK Plus Al-Afkar. Selanjutnya guru meminta anak agar mengambil masing-
masing tasnya dan berbaris kembali sebelum masuk menuju kelas sambil 
bersalaman dengan guru yang lainnya. Setelah itu di kelas anak-anak menyiapkan 
untuk melakukan berdoa bersama, sebelum belajar mengucapkan dan menjawab 
salam, setetelah itu menyiapkan kegiatan sholat dhuha berjamaah. Selesai sholat 
dhuha, guru menanyakan keadaan, melakukan absesnsi agar  bersemangat dalam 
mengikuti proses belajar mengajar guru mengajak untuk bernyanyi. Setelah itu guru 
menyampaikan tema tentang hari tersebut. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegaiatan inti guru menanyakan macam-macam transportasi yang berada 
di laut, kemudian guru menjelaskan terlebih dahulu tentang transportasi laut, karena 
pada hari tersebut pembelajaran bertema transportasi.  Pada kegiatan ini bertanya 




tentang tahap-tahap melipat untuk membentuk sebuah transportasi laut “perahu 
kanowo”. Kemudian guru praktik langsung cara melipat dengan rapi serta anak-
anak menirukan tahap-tahap melipat yang di praktikan langsung oleh guru, dapat 
dilihat pada saat kegiatan berlangsung beberapa anak masih memerlukan bantuan 
dalam membentuk origami. 
Kegiatan selanjutnya, yaitu mewarnai guru membagikan majalah sesuai  tema 
transportasi, menerangkan kegaiatan yang akan dilakukan terhadap anak. Sebelum 
mewarnai, mengingatkan kembali kepada anak untuk mewarnai dengang rapi. 
Selesai mewarnai guru menyuruh anak-anak unntuk menulis kembali huruf yang 
hilang di buku tema tersebut. Selanjutnya guru menyuruh anak-anak memebereskan 
buku tersebut untuk dikumpulkan dan merapikan kembali alat yang telah 
digunakan. Persiapan istrahat. 
c) Kegiatan Akhir 
Recalling  dalam kegiatan penutup ini sebagai penguatan antara guru serta 
anak, melakukan tanya jawab  berdasarkan pemahaman yang didapat oleh masing-
masing anak ketika membentuk transportasi kapal. Menyiapkan anak untuk berdoa 
terlebih dahulu  sebelum pulang  dan membariskan satu persatu ketika keluar kelas. 
2) Pertemuan III 
a) Kegiatan Awal 
 Menyambut anak-anak di depan pintu gerbang menjadi awal kegiatan 
sebelum memulai pembelajaran, pada  06.30 Wib anak-anak diajak baris berbaris 




meminta anak agar mengambil masing-masing tasnya dan berbaris kembali 
sebelum masuk menuju kelas  ambil bersalaman dengan guru yang lainnya. Setelah 
itu di kelas anak-anak menyiapkan untuk melakukan berdoa bersama, sebelum 
belajar mengucapkan dan menjawab salam, setetelah itu menyiapkan kegiatan 
sholat dhuha berjamaah. Selesai sholat dhuha anak-anak memulai kegiatan  ketika 
guru menanyakan kabar, melakukan absen sehingga anak kembali bersemangat 
dalam mengikuti proses belajar mengajar guru mengajak untuk bernyanyi 
“Transportasiku”. Setelah itu guru menyampaikan tema tentang hari tersebut. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegaiatan inti guru menanyakan  macam-macam transportasi yang 
berada di laut, kemudian guru menjelaskan terlebih dahulu tentang transportasi laut, 
karena pada hari tersebut pembelajaran bertema transportasi. Setelah itu guru 
menjelaskan tentang tahap-tahap melipat untuk membentuk sebuah transportasi 
laut. Kemudian guru praktik langsung cara melipat menjadi bentuk “perahu 
layar”dengan rapi serta anak-anak menirukan tahap-tahap melipat yang di praktikan 
langsung oleh guru, kegiatan membentuk origami  pada pertemuan ini masih di 
kategorikan perlu dibantu tetapi mulai berkembang pada kegiatan melipat dan 
membentuk origami. 
  Kegiatan berikutnya, yaitu menyebutkan warna  kertas origami dalam 
pembuatan “perahu layar” masing-masing anak. Selanjutnya anak mengambil buku 
gambar dan mencari  transportasi yang sesuai perintah guru,  Selesai menyebutkan 
warna, guru menerangkan kembali agar anak mewarnai dengang rapi serta 




anak unntuk menulis kembali melengkapi gambar “perahu layar”di buku tema 
tersebut.  Selanjutnya guru menyuruh anak-anak memebereskan buku tersebut 
untuk dikumpulkan dan merapikan kembali alat yang telah digunakan.  Kegiatan 
sealnjutnya bermain “perahu layar” yang telah disiapakan di bak air. Bersiap 
beristirahat. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegaiatan penutup ini  guru melakukan Recalling  (melakukan penguatan 
dengan menanyakan beberapa pertanyaan) yang berkaitan tentang membentuk 
transportasi “perahu layar”. Guru meminta anak untuk duduk kembali melingkar 
dengan  bernyanyi,  serta melakukan  berdoa bersama sebelum anak-anak pulang. 
c. Observasi   
 Berkaitan pada pengamatan ini, peneliti  melihat aktivitas baik guru dan 
anak ketika penerapan metode pembelajaran langsung. Instrumen yang di validasi  
ini digunakan sesuai rancangan lembar instrumen. Berikut hasil yang diperoleh dari 
pengamatan. 
1) Hasil Pengamatan Aktifitas Anak 
Lembar tersebut ada 8 poin beserta beberapa pengembangannya, 
mendapatkan 1 skor jika melakukan 1 aspek perkembangan, jika 4 aspek  
perkembangan tercapai maka yang didapatkan 4 skor. Perhitungan secara 
keseluruhan hasil akhirnya diperoleh yaitu 22  dari 32 aspek. Sehingga skor yang 
didapatkan 68,75 menyimpulkan bahwasanya anak belum berhasil dan masih 






Hasil Observasi Aktifitas Anak Siklus I 





1. Melakukan kegiatan awal  
Deskriptor 
a.  berdoa bersama guru √ 
4 
b. mengucap salam serta menjawab salam √ 
c.  menjawab perasaan dari guru √ 




Anak mendengarkan pembelajaran langsung yang diberikan 
guru tentang media origami 
Deskriptor 




b.  melipat sesuai perintah guru   
c.  dapat menunjukkan antusias dalam 
melakukan proses pembelajaran 
√ 
d.  ketertarikan ketika melaksanakan 
kegiatan tersebut 
√ 
3. Membentuk origami sesuai dengan peragakan guru 
Deskriptor 
a.   menyelesaikan tugas dengan tuntas √ 
3 
b.   menanyakan pertanyaan yang berkaitan 
dengan kegiatan 
 √ 
c.  tidak menjahili  teman ketika 
pembelajaran 
  
d.anak menunjukkan antusisas √ 
4. Anak dapat  membentuk origami pada kegiatan tersebut 
Deskriptor 
a.   Menaati perintah guru  
2 b.   bertanya ketika tidak bisa √ 
c.   tanggung jawab terhadap tugasnya  √ 
 
5. Mengumpulkan hasil karya  
Deskriptor 
a.  mampu mengikuti arahan yang diberikan √ 
2 
b.  bertanggung jawab pada tugas yang 
diberikan 
 
c.  percaya diri terhadap hasil karya √ 





Kegiatan Penutup     
6. 
Guru Menyimpulkan serta merangkum di kahir  
pembelajaran  
Deskriptor 
a.   bercakap-cakap antara guru dan anak   






c. menyimak penjelasan  √ 
d.  mampu menjawa pertanyaan  √ 
7. 
Guru melakukan penyampaian materi yang nantinya 
akan dilakukan kegiatan berikutnya 
  
Deskriptor 




b.  mengobrol dengan teman  √ 
c.  menanyakan terkait materi yang 
diberikan 
  
d.bertanya kembali ketika belum paham   √ 
8. Kegiatan penutup     
Deskriptor 
a.  melakukan berdoa sebelum pulang √ 
4 
b. mengucap serta menjawab salam   √ 
c. mendengarkan nasihat yang disampaikan 
guru 
√ 
d. berjabat tangan (bersalaman) antara guru 
anak 
√ 








 x 100 
 
= 68,7 
 Permasalahan yang terjadi ketika proses belajar mengajar diantaranya, salah 
satu anak tidak memperhatikan sehingga semangatnya kurang, anak yang tidak 
menedengarkan penjelasan pada guru serta kurangnya konsentrasi pada proses 
pembelajaran anak-anak sehinga ketika di kelas masih bermain sendiri dan gaduh. 
2) Hasil Observasi Aktifitas Guru 
Hasil dari tabel  ini mempunyai sejumlah 10 pengembangan aspek, 2 
pengembangan yang dilakukan memperoleh nilai 2, 7 pengembangan diperoleh 3, 
serta 1 pengembangan memperoleh nilai 4. Sehingga perolehan nilai kesuluruhan 
mencapai  29, nilai yang didapat tersebut menunujukkan bahwa kegiatan guru 
memperoleh 72,5 dengan begitu  dikategorikan  belum berhasil secara maksimal   






Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 





               1.  Membuka proses belajar mengajar pada kegiatan awal 
  a.  Melakukan doa sebelum dan sesudah belajar √ 
3 
Deskriptor b.  Menanyakan salam √ 
  c. Melakukan absensi terhadap anak   
  d.Menyampaikan materi pada kegiatan tersebut √ 
Kegiatan Inti 
         2.          Guru melakukan beberapa peraturan dalam membentuk origami 
  a. penyampaian yang diperhatikan anak   
2 
  b. posisi ketika memberikan contoh dapat dilihat 
pada semua anak 
√ 




d. memperlihatkan penggunaan sumber belajar    
         3.          Guru menjelaskan tahap-tahap membentuk origami   
  a. membrikan penjelasan dengan mempergakan  √ 
3 
  
b. melakukan tanya jawab kepada anak √ 
Deskriptor c. menjelaskan secara runtut   
 
d.penggunaan media  dalam melakukan 
kegiatan 
√ 
  4.  Guru menyuruh anak untuk mengambil  kertas origami 
  a. penyampaian bahasa yang mudah dipahami √ 
3 
  b. mengumpulkan informasi bersama anak √ 
Deskriptor c.memberikan perhatian kepada anak sehingga 
anak tidak mudah putus asa 
√ 
  d. Menumbuhkan rasa percaya diri pada 
kegiatan yang dilakukan  
  
5.  Mencotohkan kegiatan membentuk origami  berdasarkan tema 
kegiatan 
  




  b. guru memastikan anak melihat kearah 
praktikum 
  




  d.penggunaan sumber belajar berkaitan dengan 
kegiatan. 
  
6. Guru melihat hasil bentuk origami pada masing-masing anak 
  a. melakukan tanya jawab  √ 
3 
Deskriptor b. merespon anak ketika bertanya   
 c. meningkatkan antusiasme pada diri anak √ 
 
d. Memberikan kebanggan  pada hasil karya 
anak 
√ 
7.  Guru  menyuruh anak untuk mengumpulkan hasil karya 
  a. memberikan pujian  √ 
3 
  b. menanyakan kesuliatan yang dilalui anak   
Deskriptor c.mampu berikan motivasi  √ 
  d.mempersiapkan istrhat √ 
 Kegiatan Penutup 








Deskriptor b. memberitahu informasi kegiatan selanjutnya   




d.  bekerjasama antara anak beserta orang tua 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 
√ 
9.  Guru memberikan rangkuman kesimpulan serta penilaian  
  a.memberikan penilaian tentang kemampuan 
pada masing-masing anak 
√ 
3 
  b. menggunakan jenis penilaian yang sesuai 
dengan perangkat pembelajaran 
√ 
  c.melakukan umpan positif terhadap anak    
Deskriptor  d.  penilaian yang dilakukan sesuai dengan 
indikator dan kesesuaian tujuan 
√ 
10. Menutup  kegiatan pembelajaran  




  b. Memberikan apresiasi kepada anak √ 
Deskriptor c. Berdoa bersama √ 
  d.  Mengucapkan dan menjawab salam serta 
berjabat tangan 
√ 
  Jumlah Skor Keseluruhan 29 
Nilai    = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒔 𝑺𝒄𝒐𝒓𝒆
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
  x 100 









Kendala yang dialami saat proses belajar mengajar  yaitu, anak yang berulah gaduh 
serta tidak mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru menjadi permasalahan 
pada tahap ini.  
3) Hasil Keterampilan Membentuk Origami Anak 
Hasil yang diperoleh pada pertemuan ketiga  siklus I dalam  kegiatan membentuk 
origami  sesuai rancangan perangakat pembelajaran. Berikut ini tabel penelitian 
keterampilan membentuk origami anak. 
4.4 Tabel 





Dinilai Nilai Ket 
A B 
1.              HNA 4 4 100 BSB 
2.               MRA 3 3 75 BSH 
3.              HMZ 2 2 50 MB 
4.              LAI 4 3 87,5 BSB 
5.              KNZ 4 4 100 BSB 
6.              KSH 3 2 62,5 BSH 
7.              DNA 2 1 37,5 MB 
8.  DAI 1 1 25 BB 
9.              DNH 3 2 62,5 BSH 
10.          AZK 2 1 37,5 MB 
11.          NBL 3 3 75 BSH 
12.          RZK 3 3 75 BSH 
13.          KYL 2 3 62,5 BSH 
Total  850 
Rata-rata 65,3 
Prosentase anak yang 
mendapatkan niliai ≥ 
BSH  
69,23% 
Keterangan :  
A : Membentuk origami dengan rapi 





a) Nilai Rata-rata 
Nilai Rata-rata = 







         = 65,2 
b) Prosentase anak yang sekuarngnya mendapatkan nilai BSH 
Presentase  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 




 x 100 
= 69,23% 
Dari hasil tersebut penelitian ini keterampilan membentuk origami dengan 
metode pembelajaran langsung mengalami adanya peningkatan, ketika belum 
dilakukan nilai rata-rata yang diperoleh 45,1 dengan posentase 38,46%,  selanjutnya 
pada tahap ini diperoleh nilai rata-rata 65,2 sehingga prosentase yang didapatkan 
69,23%. dapat disimpulkan bahwa pada sikus I ini terjadi peningkatan tetapi 
dibawah  ≥ 70 %. 
d. Refleksi  
Kegiatan pertemuan yang dilaksanakan satuminggu tiga kali, merupakan 
tindakan siklus I yang dilakukan oleh peneliti diantaranya, menyusun perangkat 
pembelajaran yang sesuai dengan subtema di sekolah, mulai dari kegiatan awal 




dosen yang berkaitan dengan perencanaan pembelajaran.Sebelum tindakan hanya 5 
anak yang dinyatakan tuntas, dengan rata-rata 45,1 nilai yang diperoleh. Sedangkan 
38,46 % prosentase, penyebabnya anak belum mencapai standart kompetensi atau 
indikator dalam pembelajaran yang disyaratkan.    
Tindakan berikutnya, pada siklus I peneliti menyimpulkan bahwa ada 
peningkatan dalam membentuk origami, hasil sebelum adanya tindakan  dari 13 
anak , hanya ada 5 anak yang dianggap tuntas, selanjutnya  ketika melakukan 
tindakan siklus I dengan menerapkan metode pembelajaran langsung, anak 
meningkat menjadi 9 anak yang dinyatakan tuntas dengan 65,3 perolehan nilai rata-
rata sedangkan 69,2% prosentase yang didapatkan. sehingga nilai yang diperoleh 
masih mencapai  dibawa minimum. Berakhirnya siklus tersebut, peneleliti 
menganalisa tindakan  apa saja yang dilakukan. Hasil dari diskusi dengan guru 
ditemukannya beberapa masalah-masalah dalam pembelajaran, sehingga  sebagai 
acuan dalam merancang tindakan siklus berikutnya. Berikut ini permasalahan  
tindakan siklus I, yakni : 
1) Anak kurang merespon dan berminat ketika mengikuti proses belajar 
mengajar. 
2) Kurangnya fokus dan konsentrasi serta kurangnya kondusif  disebabkan 
anak yang ramai. 
3) Sebagian anak tidak memperhatikan saat guru  menerangkan. 
4) Anak belum terbiasa dengan media kertas origami. 





Dengan permasalahan diatas, peneliti merencanakan untuk melakukan  
perbaikan pada siklus II, serta mengharap adanya peningkatan dalam kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan metode pembalajaran langsung keterampilan 
membentuk origami.  
3. Tahap Siklus II 
a. Perencanaan  
Peneliti dan guru melakukan refleksi bersama dari siklus I tujuannya untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar pada tahap tersebut. Kemudian, peneliti 
melakukan penyusunan RPPH tahap siklus II. Peneliti melakukan persiapan dari 
mulai media pembelajaran yang lebih menarik dan diminati oleh anak dibandingkan 
dengan siklus sebelumnya. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaannya dilaksanakan tiga kali pertemuan, melakukan penilaian di 
pertemuan ketiga. Perencanaaan  ini didasarkan melihat kekurangan  dalam  
tindakan sebelumnya. Proses pelaksanan pada tahap tersebut penyebabnya proses 
belajar mengajar siklus yang belum maksimal, Sehingga dilakukan untuk 
memperbaiki permasalahan yang terjadi pada tindakan sebelumnya, yakni 
pemilihan penggunaan media pembelajaran.  
1) Pertemuan ke-I 







a) Kegiatan Awal 
Guru  melakukan penyambutan dan saling bersalaman, 06.30 Wib 
anak-anak diajak baris berbaris di aula, membaca ikrar dan bernyanyi mars 
TK Plus Al-Afkar. Selanjutnya guru meminta anak agar mengambil masing-
masing tasnya dan berbaris kembali sebelum masuk menuju kelas sambil 
bersalaman dengan guru yang lainnya. Setelah itu di kelas anak-anak 
bersiap-siap untuk melakukan berdoa bersama sebelum belajar,  
mengucapkan dan menjawab salam, setetelah itu menyiapkan kegiatan 
sholat dhuha berjamaah. Selesai sholat dhuha guru mengatur tempat duduk 
anak, kemudian guru menanyakan keadaan, melakukan absensi agar 
kembali bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar guru 
mengajak untuk bernyanyi, agar anak bersemangat dalam mengikuti  
pembelajaran melakukan bernyanyi bersama “ Lihat Kebunku”. Selanjutnya  
guru menyampaikan tema tentang hari tersebut. 
b) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru menanyakan  macam-macam  tanaman hias, 
kemudian guru menjelaskan terlebih dahulu tentang tanaman hias, karena 
pada hari tersebut pembelajaran bertema tanamanku. Setelah itu guru 
menjelaskan tentang tahap-tahap melipat untuk membentuk sebuah 
tanaman hias “bunga tulip”. Kemudian guru praktik langsung cara melipat 
dengan rapi serta anak-anak menirukan tahap-tahap melipat yang di 
praktikan langsung oleh guru. Pada saat kegiatan membentuk origami 




selanjutnya, yaitu mewarnai, guru membagikan  buku yang bertema serta 
bergambar tanamanku.  
Guru menerangkan kegiatan yang akan dilakukan dengan 
menggunakan buku yang bertema tanamanku, menjelaskan kembali agar  
mewarnai dengang rapi, guru menyuruh anak mewarnai dengan benar. 
Selesai mewarnai guru menyuruh anak-anak untuk menempelkan “bunga 
tulip” yang telah dilipat. Selanjutnya guru menyuruh anak-anak 
memebereskan buku tersebut untuk dikumpulkan dan merapikan kembali 
alat yang telah digunakan. Melakukan kegiatan istrhat. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegitan ini atau kegiatan penutup yang dilakukan yaitu recalling  
kegiatan yang telah dilakukan membentuk “bunga tulip”. Guru meminta 
anak untuk duduk kembali melingkar kemudian bernyanyi, menanyakan 
perasaan. Serta berdoa bersama, mengucapkan salam dan bersalaman 
sebelum keluar kelas. 
2) Pertemuan ke- II 
a) Kegiatan Awal 
Penyambutan anak di depan pintu gerbang dilakukan pada awal 
kegiatan, 06.30 Wib anak-anak diajak baris berbaris di aula, membaca ikrar 
dan bernyanyi mars TK Plus Al-Afkar. Selanjutnya guru meminta anak agar 
mengambil masing-masing tasnya dan berbaris kembali sebelum masuk 
menuju kelas sambil bersalaman dengan guru yang lainnya. Setelah itu di 




belajar, mengucapkan dan menjawab salam, setetelah itu menyiapkan 
kegiatan sholat dhuha berjamaah. Selesai sholat dhuha guru menata tempat 
duduk untuk memulai pemebelajaran, melakukan absensi serta menanyakan 
kabar, sehingga anak kembali bersemangat dalam mengikuti proses belajar 
mengajar guru mengajak untuk bernyanyi, agar anak bersemangat dalam 
mengikuti proses belajar guru mengajak anak untuk bernyanyi bersama 
“Lihat Kebunku”, guru menyampaikan tema tentang hari tersebut. 
b) Kegiatan Inti 
Pada  kegiatan inti guru menanyakan  cara menanam tanaman hias, 
kemudian guru menjelaskan terlebih dahulu tentang menanam hias, karena 
pada hari tersebut pembelajaran bertema” tanamanku”. Setelah itu guru 
menjelaskan tentang cara menanam, kemudian guru praktik langsung 
menjelaskan tahap-tahap melipat untuk membentuk sebuah “batang 
pohon” melipat dengan rapi serta anak-anak menirukan tahap-tahap 
melipat yang di praktikan langsung oleh guru.  
Pada saat kegiatan membentuk origami anak berkembang sesuai 
harapan membentuk. Kegiatan selanjutnya, yaitu menempel “batang 
bunga “ Guru  menjelaskan kembali agar anak  rapi dalam melakukan 
kegiatan tersebut, tidak  melakukan coret-coret dan  guru menyuruh anak 
mengerjakan tugasnya dengan benar. Kemudian guru menyuruh anak-
anak untuk menempelkan “batang pohon”yang telah dilipat. Selanjutnya 




dikumpulkan dan merapikan kembali alat yang telah digunakan. Bersiap 
untuk melakukan istrahat. 
c) Kegiatan Akhir 
Kegiatan  penutup  yaitu guru bertanya kepada anak tentang kegiatan 
yang dilakukan pada hari tersebut, guru melakukan recalling, guru 
menanyakan perasaan serta mengatur tempat duduk anak, bernyanyi dan 
berdoa bersama kemudian bersalamam sebelum keluar kelas. 
3) Pertemuan ke-III 
Pembelajaran yang dilakukan pada hari kamis, 25 Mei 2019 yang diawali pada 
pukul 06.30-09.30Wib. merupakan hari terakhir pada pertemuan ini.  
a) Kegiatan Awal 
Guru menyambut anak pada di awal kegiatan,  anak-anak diajak baris 
berbaris di aula, membaca ikrar dan bernyanyi mars TK Plus Al-Afkar. 
Selanjutnya guru meminta anak agar mengambil masing-masing tasnya dan 
berbaris kembali sebelum masuk menuju kelas sambil bersalaman dengan 
guru yang lainnya. Setelah itu di kelas anak-anak bersiap-siap untuk 
melakukan berdoa bersama sebelum belajar,  mengucapkan dan menjawab 
salam, setetelah itu menyiapkan kegiatan sholat dhuha berjamaah. Selesai 
sholat dhuha guru menanyakan kabar, melakukan absesni kehadiran agar 
anak kembali bersemangat dalam mengikuti kegiatan anak untuk bernyanyi 





a) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan inti guru menanyakan  macam-macam  tanaman hias, 
kemudian guru menjelaskan terlebih dahulu tentang tanaman hias, karena 
pada hari tersebut pembelajaran bertema tanamanku. Setelah itu guru 
menjelaskan tentang tahap-tahap melipat untuk membentuk sebuah “daun”. 
Kemudian guru praktik langsung cara melipat dengan rapi serta anak-anak 
menirukan tahap-tahap melipat yang di praktikan langsung oleh guru. Pada 
saat kegiatan membentuk origami anak mampu menyelesaikan dengan baik. 
Kegiatan selanjutnya, yaitu merangkai, guru membagikan lembar kerja hasil 
karya untuk merangkai menjadi “bunga tulip”.  
Guru  menjelaskan kembali agar anak-anak melakukannya dengan rapi  
dan benar. Selesai merangkai menjadi bunga tulip di lembar kerja yang telah 
disediakan. Selanjutnya guru menyuruh anak-anak memebereskan buku 
tersebut untuk dikumpulkan dan merapikan kembali alat yang telah 
digunakan. 
b) Kegiatan Akhir 
Kegitan penutupan guru mengajukkan pertanyaan  yang berkaitan 
pembelajaran pada tema hari ini (recalling), menanyakan perasaan, serta 









 Kegiatan yang dilalui  antara guru dan anak  selama pengamatan 
instrumen lembar yang digunakan, pegamatan yang dilakukan oleh peneliti 
sebagai berikut : 
1) Hasil Observasi  Aktifitas Anak 
Lembar tersebut ada 8 poin beserta beberapa pengembangannya, 
mendapatkan 1 skor jika melakukan 1 aspek perkembangan, jika 4 aspek  
perkembangan tercapai maka yang didapatkan 4 skor. Perhitungan secara 
keseluruhan hasil akhirnya diperoleh yaitu 28  dari 32 aspek. Sehingga skor yang 
didapatkan 81,2 menyimpulkan bahwasanya peningkatan yang diperoleh anak 
diatas nilai minimum 70. 
Tabel 4.5 
Hasil Observasi Anak Siklus II 





1. Melakukan kegiatan awal  
Deskriptor 
a.  berdoa bersama guru √ 
4 
b. mengucap salam serta menjawab salam √ 
c.  menjawab perasaan dari guru √ 




Anak mendengarkan pembelajaran langsung yang diberikan 
guru tentang media origami 
Deskriptor 




b.  melipat sesuai perintah guru   
c.  dapat menunjukkan antusias dalam 
melakukan proses pembelajaran 
√ 
d.  ketertarikan ketika melaksanakan 
kegiatan tersebut 
√ 
3. Membentuk origami sesuai dengan peragakan guru 




b.   menanyakan pertanyaan yang berkaitan 
dengan kegiatan 
 √ 
c.  tidak menjahili  teman ketika 
pembelajaran 
  
d.anak menunjukkan antusisas √ 
4. Anak dapat  membentuk origami pada kegiatan tersebut 
Deskriptor 
a.   Menaati perintah guru  
3 b.   bertanya ketika tidak bisa √ 
c.   tanggung jawab terhadap tugasnya  √ 
 
5. Mengumpulkan hasil karya  
Deskriptor 
a.  mampu mengikuti arahan yang diberikan √ 
3 
b.  bertanggung jawab pada tugas yang 
diberikan 
 
c.  percaya diri terhadap hasil karya √ 
d.  menunjukkan rasa senang ketika kegiatan    
 
 
Kegiatan Penutup     
6. 
Guru Menyimpulkan serta merangkum di kahir  pembelajaran  
Deskriptor 
a.   bercakap-cakap antara guru dan anak   
3 
b.    mengulas kembali apa yang telah diajari  
c. menyimak penjelasan  √ 
d.  mampu menjawa pertanyaan  √ 
7. 
Guru melakukan penyampaian materi yang nantinya 
akan dilakukan kegiatan berikutnya 
  
Deskriptor 
a.   memperhatikan guru ketika 
menyampaikan materi 
  
3 b.  mengobrol dengan teman  √ 
c.  menanyakan terkait materi yang diberikan   
d.bertanya kembali ketika belum paham   √ 
8. Kegiatan penutup     
Deskriptor 
a.  melakukan berdoa sebelum pulang √ 
4 
b. mengucap serta menjawab salam   √ 
c. mendengarkan nasihat yang disampaikan 
guru 
√ 
d. berjabat tangan (bersalaman) antara guru 
anak 
√ 















  Pada siklus II pengamatan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwasnaya 
adanya peningkatan. Tindakan siklus I mendapatkan skor 68,75 sedangkan pada siklus II 
mendapatkan skor 81,25 dapat dikategorikan baik sebab sudah melebihi nilai minimum. 
2) Hasil Obeservasi Aktifitas Guru 
 Hasil dari tabel ini mempunyai sejumlah 10 pengembangan aspek, 2 
pengembangan yang dilakukan memperoleh nilai 2, 7 pengembangan diperoleh 3, 
serta 1 pengembangan memperoleh nilai 4. Sehingga perolehan nilai kesuluruhan 
mencapai 34 nilai yang didapat tersebut menunujukkan bahwa kegiatan guru 
memperoleh 85 dengan begitu dikategorikan  meningkat serta berhasil secara 
maksimal diatas nilai minimum 75. Dapat dilihat tabel dibawah ini selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
Tabel 4.6 
Hasil Observasi Aktifitas Guru Siklus II 





               1.  Membuka proses belajar mengajar pada kegiatan awal 
  a.  Melakukan doa sebelum dan sesudah belajar √ 
4 
Deskriptor b.  Menanyakan salam √ 
  c. Melakukan absensi terhadap anak  √ 
  d.Menyampaikan materi pada kegiatan tersebut √ 
Kegiatan Inti 
         2.          Guru melakukan beberapa peraturan dalam membentuk origami 
  a. penyampaian yang diperhatikan anak   
3 
  b. posisi ketika memberikan contoh dapat dilihat pada 
semua anak 
√ 
Deskriptor c. mudah dipahami bahasa yang akan disampaikan √ 
  
d. memperlihatkan penggunaan sumber belajar  √  
         3.          Guru menjelaskan tahap-tahap membentuk origami   
  a. membrikan penjelasan dengan mempergakan  √ 
3 
  




Deskriptor c. menjelaskan secara runtut   
 
d.penggunaan media  dalam melakukan kegiatan √ 
  4.  Guru menyuruh anak untuk mengambil  kertas origami 
  a. penyampaian bahasa yang mudah dipahami √ 
3 
  b. mengumpulkan informasi bersama anak √ 
Deskriptor c.memberikan perhatian kepada anak sehingga anak 
tidak mudah putus asa 
√ 
  d. Menumbuhkan rasa percaya diri pada kegiatan yang 
dilakukan  
  
5.  Mencotohkan kegiatan membentuk origami  berdasarkan tema kegiatan 
  
a. Mempraktikkan  secara bersamaan dengan anak √ 
4 
  b. guru memastikan anak melihat kearah praktikum  √ 
Deskriptor  c. kalimat yang digunakan mudah dipahami √ 
  d.penggunaan sumber belajar berkaitan dengan 
kegiatan. 
√  
6. Guru melihat hasil bentuk origami pada masing-masing anak 
  a. melakukan tanya jawab   
2 
Deskriptor b. merespon anak ketika bertanya   
 c. meningkatkan antusiasme pada diri anak √ 
 d. Memberikan kebanggan  pada hasil karya anak √ 
7.  Guru  menyuruh anak untuk mengumpulkan hasil karya 
  a. memberikan pujian  √ 
3 
  b. menanyakan kesuliatan yang dilalui anak   
Deskriptor c.mampu berikan motivasi  √ 
  d.mempersiapkan istrhat √ 
 Kegiatan Penutup 
8.  Guru mereflesikkan kegiatan untuk mengakhiri aktifitas pembelajaran 
  
  
a. Bercakap-cakap tentang kegiatan yang telah dilakukan  √ 
3 
Deskriptor b. memberitahu informasi kegiatan selanjutnya   




d.  bekerjasama antara anak beserta orang tua untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan 
√ 
9.  Guru memberikan rangkuman kesimpulan serta penilaian  




  b. menggunakan jenis penilaian yang sesuai dengan 
perangkat pembelajaran 
√ 
  c.melakukan umpan positif terhadap anak  √  
Deskriptor  d.  penilaian yang dilakukan sesuai dengan indikator 
dan kesesuaian tujuan 
√ 
10. Menutup  kegiatan pembelajaran  
  a. melakukan recalling materi yang telah dilakukan √ 
4   b. Memberikan apresiasi kepada anak √ 




  d.  Mengucapkan dan menjawab salam serta berjabat 
tangan 
√ 
  Jumlah Skor Keseluruhan 34 
Nilai    = 
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒔 𝑺𝒄𝒐𝒓𝒆
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
  x 100 




            =  85 
 
 
 Aktivitas guru dengan table diatas menunjukkan peningkatan , siklus I yang dapat 
nilai 72,5 sedangkan  pada siklus II diperoleh 82,5. Sehingga dapat menyimpulkan siklus 
II berkaitan tentang aktivitas guru  dinyatakan baik karena diatas lebih dari  minimum 70. 
3) Hasil Keterampilan Membentuk Origami 
Pertemuan ketiga pada tindakan hasil membentuk origami  mengevaluasi melalui 
perencanaan yang telah disusun bersama guru dan peneliti sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7 



















Dinilai Nilai Ket 
A B 
1.              HNA 4 4 100 BSB 
2.               MRA 4 3 87,5 BSH  
3.              HMZ 3 3 75 BSH  
4.              LAI 4 4 100 BSB 
5.              KNZ 3 4 87,5 BSH  
6.              KSH 4 3 87,5 BSH  
7.              DNA 3 3 75 BSH  
8.  DAI 3 4 87,5 BSH  
9.              DNH 2 2 50 MB 
10.          AZK 1 3 25 BB 
11.          NBL 4 4 100 BSB 
12.          RZK 3 4 87,5 BSH  
13.          KYL 3 4 87,5 BSH  









A : Membentuk origami dengan rapi 
B : Menyelesaikan membentuk origami dengan tepat waktu 
Nilai rata-rata ketermapilan membentuk origami pada usia 4-5 tahun kelompok A. 
a) Nilai Rata-rata 
Nilai Rata-rata = 







   = 80,7 
b) Prosentase anak yang sekuarngnya mendapatkan nilai BSH 
Presentase  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘 




 x 100 
= 84,6% 
Dari tabel tersebut menunjukkan hasil yang dilakukan penelitian tentang 
keterampilan membentuk origami dengan metode pembelajaran langsung 
mengalami peningkatan hal itu dapat dilihat 65,2 dari nilai rata-rata pada siklus I 
prosesntase yang diperoleh  69,23%, serta  80,7  nilai rata-rata dari siklus II  84,6% 
prosentase yang didapatkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa pada siklus II ini 
Prosentase anak yang 






mengalami peningkatan dan dapat dikatakan sudah baik karena melebihi nilai 
minimal. 
d.Refleksi  
Proses  pada pembelajaran keterampilan membentuk origami  melalui pembelajaran 
tindakan sikus II anak bersemangat dalam melakukan kegiatan dengan menggunakan 
media untuk membuat bentuk melalui media origami sehingga dapat menarik perhatian 
terhadap anak.  
 Selain menggunakan media, metode pembelajaran langsung sangat berpengaruh 
untuk melaksanakan tugas pada pemebelajaran tersebut, pemberian reward dilakukan agar 
anak melaksanakan tugas secara tepat dalam membentuk origami dengan rapi dapat 
memebuat anak semakin bersemangat dalam proses pembelajaran. Hasil dari keterampilan 
membentuk origami dengan metode pembelajaran langsung mengalami peningkatan.  
Peneliti beserta guru telah membuat kegiatan pemebelajaran dengan baik serta 
maksimal  yang sesuai dengan RPPH yang telah disusun. Pada siklus I kendala yang 
ditemukan yakni  konsentrasi sangat kurang sehingga beberapa  anak gaduh, tetapi pada 
kegiatan inti anak mampu  terfokus sehingga berkonsentrasi dalam melakukan  kegiatan 
secara maksimal.  Terdapat dua anak yang masih dikategorikan  belum tuntas pada 
pelaksanaan siklus II penyebabnya lemahnya anak dalam berkeinginan belajar serta ketika 
melakukan pelaksanaan yang dilakukan anak hanya masuk dua kali ssehingga mengaru 









Penerapan metode pembelajaran langsung sangat tepat untuk mengembangkan 
kreativitas  membentuk origami anak di TK Plus Al-Afkar. Penjelasan dari pemabahasan 
yang akan diuraikan oleh peneliti, diantaranya; 
1. Perbedaan hasil keterampilan membentuk origami dengan Metode Pembelajaran 
langsung pada siklus I dan siklus II. 
a. Siklus I 
Dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, kurangnya konsentrasi saat  belajar 
serta beberapa  anak yang tidak memeperhatikan ketika guru sedang menjelaskan. Sehingga 
peneliti menyimpulkan 9 anak yang dinyatakan tuntas, memperoleh nilai 65,3 rata-rata 
yang didapatkan serta prosentase 69,2%,  ada peningkatan dalam tindakan ini tetapi hasil 
yang didapatkan masih belum maksimal. Karena yg didapatkan dibawa nilai minimum. 
Selanjutnya melanjutkan tindakan berikutnya untuk mencapai hasil yang maksimal.  
b. Siklus II 
 Pada penelitian tahap ini dilakukan perbaikan dari siklus sebelumnya, peneliti   
mendiskusikan cara menyelesaikan terjadinya permasalahan pada penelitian tindakan 
kelas. Tujuannya  untuk memperoleh hasil yang maksimal, terlihat siklus tersebut yang 
meningkat ketuntasan belajar,  diperoleh 80,7 serta  84,6 % prosentase. Sehingga dapat 
disimpulkan pembelajaran yang dilakukan guru sangat baik. 
c. Perbandingan Hasil Penelitian 
Peneliti melakukan perbandingan yakni dari beberapa aktivitas guru serta anak  
sampai ketuntasan belajar dalam membentuk origami ketika pelaksanaan tindakan melalui 






1) Observasi Aktivitas Guru 
Hasil observasi aktifitas tersebut  siklus II dinyatakan meningkat jika 
dibandingkan siklus I. 
Diagram 4.1 
Diagram Hasil Observasi Guru 
 
 
 Hasil  diatas  dapat disimpulkan  nilai yang diperoleh siklus II  mencapai  
yakni 82,5 sedangkan  siklus I  hanya memperoleh 72,5. 
2) Hasil Observasi Aktivitas Anak 
 Pengamatan ini dapat terlihat  perbedaan  antara siklus I serta siklus II. 
Berikut diagram aktivitas anak. 
 
Diagram 4.2 
Hasil Observasi Aktivitas Anak 
 
 
Hasil tersebut menyimpulkan  bahwasanya pengamatan aktivitas 
anak diperoleh 68,7 dari siklus I  menjadi meningkat 81,2 siklus II. 
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2. Peningkatan Keterampilan Membentuk Origami 
Pada anak kelompok  A TK Plus Al-Afkar, banyak yang mengalami kesulitan 
dalam melipat atau membentuk origami, setelah itu peneliti melakukan observasi 
untuk mengetahui keterampilan membentuk origami pada anak. ketika observasi 
dilakukan sangat terlihat bahwa anak banyak yang belum tuntas dalam pembelajaran 
keterampilan melipat atau membentuk origami. Kemudian terjadi peningakatan 
setelah terlaksana tindakan tiap siklus, hasil yang semakin meningkat sehingga 
terjadinya peningkatan pada masing-masing siklus yang didapatkan lebih dari nilai 
ketegori.  Hasil dari keterampilan  anak-siswi dapat dilihat, sebagai berikut: 
a. Pra Siklus 
Pembelajaran pada pra siklus ini sebelum dilakukannya metode pembelajaran 
langsung pada anak kelompok A TK Plus Al-Afkar 5 anak yang mengalami 
ketuntasan, dan 8 anak dinyatakan belum tuntas,  dengan  memperoleh nilai 45,1 yang 
prosentase 38,4%. Dalam pembelajaran yang dilakukan guru belum begitu maksimal, 
metode yang digunakan masih belum sesuai dengan kegiatan pembelajaran, karena 
guru hanya memberi penjelasan serta contoh yang sederhana sehingga anak kurang 
memahami cara memebntuk dengan benar dan rapi, beberapa anak masih bermain 
sendiri ketika guru menjelaskan sehingga suasan ramai dan tidak kondusif. Hasil 
tentang keterampilan membentuk origami ini dapat dilihat dari diagram 4.3 
Diagram 4.3 








b. Siklus I 
Pada siklus I  penerapan metode yang dilakukan   yaitu menggunakan metode 
pembelajaran langsung dinyatakan meningkat, 9 anak dinyatakan tuntas  sedangkan 
4 anak belum mengalami ketuntasan. Sehingga  diperoleh rata-rata 65,2 serta 69,2% 
. Namun nilai tersebut  merupakan nilai yang masih dibawa minimum pada siklus I, 
hal tersebut terjadi penyebab aktivitas guru yang mengajar tidak maksimal maka 
anak tidak seberapa aktif  pada kegiatan pembelajaran tersebut. Berikut ini hasil 
diagram keterampilan membentuk origami pada siklus I. 
Diagram 4.4 
Keterampilan Memebentuk Origami Anak Siklus I 
 
 
c. Siklus II 
Hasil yang didapatkan oleh anak membentuk origami terjadi keterampilan yang 
meningkat.  11 anak mengalami ketuntasan pada siklus II  sedangkan 2 anak dapat 
disimpulkan belum tuntas. Dengan perolehan yaitu 80,7 sedangkan prosentase yang 

















Keterampilan Membentuk Origami Anak Siklus II 
 
d. Perbandingan Keterampilan Membentuk Origami 
Pembelajaran keterampilan membentuk origami anak terjadi peningkatan mulai 
terlihat dari hasil tahap per tahap siklus yang terlaksana. Siklus II mengalami 
peningkatan mencapai nilai minimum 76. Diagram  dapat terlihat dari  awal sampai 
akhir siklus. 
Diagram 4.6 



























e. Perbandingan Secara Keseluruhan 
Metode pembelajaran langsung untuk meningkatkan keterampilan 
membentuk origami dari tahap-tahap siklus yang dilalui dinyatakan meningkat, 
meningkatnya mencapai minimal 76 dengan prosentase 76%. Dapat terlihat pada 
diagram dibawah ini. 
Diagram 4.7 
































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang meningkatkan 
keterampilan membentuk origami melalui media origami pada anak-siswi di TK 
Plus Al-Afkar Bungurasih Sidoarjo. menyimpulkan bahwa:  
1.  Penerapan metode pembelajaran langsung sangat membantu dalam 
pembelajaran keterampilan membentuk origami, bukan hanya metode 
pembelajaran tetapi media yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
minimalisir anak untuk melatih keterampilannya dalam membentuk origami 
sesuai seni serta kreativitas anak. Dapat dilihat hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Pada hasil observasi guru meningkat dari 72,5 pada siklus I dan 
hasil yang memuaskan pada siklus II 82,5. Begitu pula observasi aktivitas 
anak juga meningkat dari siklus I mendapatkan nilai 68,7 Mulai berkambang 
dan berkembang denga sangat baik 81,2 pada siklus II 
2. Peningkatan keterampilan membentuk origami setelah melakukan 
penerapan metode pembelajaran langsung dapat dinyatakan meningingkat, 
dilihat dari hasil ketuntasan anak dalam membentuk origami melalui media 
kertas origami yakni pra siklus jumlah perolehan 45,1  dengan prosentase 
38,4% sehingga dikategorikan belum berkembang, siklus I hasil rata-rata 
yang diperoleh 65,2 dengan prosentase 69,2%  dapat di kategorikan 
berkembang sesuai harapan sedangkan pada siklus II ini ketuntasan belajar 






 Berdasarkan hasil  pengamtan oleh peneliti serta lingkup TK Plus AL-
Afkar Sidoarja dalam meningkatkan keterampilan membentuk origami pada anak 
kelompok A. Keberhasilan ini akan menghasilkan berbagai saran-saran 
diantaranya: 
1. Bagi Guru  
Proses belajar mengajar dalam penyampaian harus lebih menarik perhatian 
anak dan perbanyak menggunakan media serta metode pembelajaran yang 
membuat anak aktif, bersemangat dan tidak cepat bosan. Untuk penggunaan media 
serta desainsebuah perencanaan pembelajaran sebaiknya lebih menarik sehingga 
dapat enunjang keterampilan anak terutam dalam ketrampilan membentuk origami. 
Hal ini disebabkan ada beberapa media, strategi yang telah berkembang pada di era 
guruan.  
2. Penelitian Selanjutnya  
Untuk selanjutnya dapat menggunakan beragam media untuk anak, 
sehingga hasil yang akan diperoleh  meningkat dengan maksimal. Hasil penelitian 
ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan meningkatkan 
keterampilan membentuk origami pada anak usia  4-5 tahun kelompok A. 
3. Bagi Pihak Sekolah 
Penyediaan media atau permainan  sebaiknya harus beraneka ragam agar anak pada 
setiap kegiatan pembelajaran tidak merasa jenuh, media ataupun permainan yang 
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